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ABSTRAK

Sulfi Nur Cahyanti. 2019, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Perputaran Piutang,
Perencanaan Pajak, Perputaran Total Aset, dan Kepemilikan
Institusional dalam Mengukur Nilai Perusahaan”

Pembimbing : Yona Octiani Lestari, S.E., M.SA., AP., CSRS., CSRA., CFrA.

Kata Kunci . Perputaran Piutang, Perencanaan Pajak, Perputaran Total Aset,
Kepemilikan Institusional, Nilai Perusahaan.

Semakin banyaknya perusahaan yang memasuki ranah go public
menjadikannya sebagai salah satu penanda bahwa perekonomian di Indonesia
semakin maju. Perusahaan dituntut agar lebih meningkatkan informasi serta nilai
perusahaannya, di mana investor menggunakan hal itu sebagai acuan dalam menilai
tingkat keberhasilan suatu perusahaan melalui harga saham. Untuk itu penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh: (1) perputaran piutang terhadap nilai
perusahaan, (2) perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan, (3) perputaran total aset
terhadap nilai perusahaan, dan (4) kepemilikan institusional terhadap nilai
perusahaan.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausal
komparatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh bank komvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling dengan kriteria tertentu diperoleh sebanyak 26 bank.
Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linier berganda dilengkapi dengan uji
asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel perputaran
piutang berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, variabel perencanaan pajak
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, variabel perputaran total aset
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, dan variabel kepemilikan
institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Begitu pula
secara simultan di mana variabel perputaran piutang, perencanaan pajak, perputaran
total aset, dan kepemilikan institusional dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Nilai
koefisien determinasi (R?) yang sebesar 17,7% menandakan bahwa variabel dependen
yaitu nilai perusahaan hanya dapat dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dijabarkan
dalam penelitian ini.
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ABSTRACT

Sulfi Nur Cahyanti, 2019, SKRIPSI. Title: "Effects of Accounts Receivable
Turnover, Tax Planning, Total Asset Turnover, and Institutional
Ownership ini Measuring Firm Value™"

Advisor : Yona Octiani Lestari, S.E., M.SA., AP., CSRS., CSRA., CFrA.

Keywords :Accounts Receivable Turnover, Tax Planning, Total Asset Turnover,
Company Value

More and more companies are entering the realm of going public making it
a sign that the economy in Indonesia is getting ahead. Companies are required to
further enhance the information and value of the company, where investors use it as
a reference in assessing the level of success of a company through stock prices. For
this reason, this study aims to determine the effect of: (1) accounts receivable
turnover on firm value, (2) tax planning on firm value, (3) total assets turnover on
firm value, and (4) institutional ownership on firm value.

This research is a quantitative study with a comparative causal approach.
The population in this study are all conventional banks listed on the Indonesia Stock
Exchange. The sampling technique used was purposive sampling with certain
criteria and obtained as many as 26 banks. This study uses multiple linear regression
analysis tools equipped with a classic assumption test consisting of normality test,
multicollinearity test, heteroscedasticity test, and autocorrelation test.

The results showed that partially accounts receivable turnover variable did
significantly influence firm value, tax planning variable did not significantly
influence firm value, total asset turnover did not significantly influence firm value,
and institutional ownership variable did not significantly influence firm value.
Similarly, simultaneously where the variable receivables turnover, tax planning, total
asset turnover, and institutional ownership can affect the value of the company. The
coefficient of determination of 17,7% indicates that the dependent variable is the
value of the company can only be explained by other factors not described in this
study.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perekonomian yang saat ini semakin maju, menyebabkan semakin banyak
pula perusahaan yang go public di Indonesia. Hal tersebut menuntut perusahaan
untuk lebih memperhatikan dan meningkatkan informasi serta kinerja keuangannya
agar dapat bersaing dengan perusahaan lain baik yang sejenis maupun tidak serta
agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Tujuan didirikannya sebuah perusahaan
secara umum adalah memperoleh laba, namun tujuan lain yang tidak kalah penting
bagi perusahaan go public adalah dapat memaksimalkan nilai perusahaannya dengan
cara meningkatkan kesejahteraan pemilik serta para pemegang saham perusahaan
tersebut.

Nilai perusahaan penting karena merupakan persepsi investor mengenai
tingkat keberhasilan suatu perusahaan yang berkaitan dengan harga saham. Harga
saham yang tinggi mengakibatkan nilai perusahaan juga tinggi, sehingga tingkat
kepercayaan pasar pada prospek perusahaan di masa mendatang juga akan
meningkat. Menurut Harmono (2009:233), nilai perusahaan merupakan Kkinerja
perusahaan yang dicerminkan melalui harga saham yang dapat mengartikan
penilaian investor mengenani Kinerja perusahaan. Perusahaan yang memiliki nilai
perusahaan baik akan dipandang baik pula oleh para investor, sehingga nilai
perusahaan juga ikut meningkat. Hal tersebut ditandai dengan tingginya tingkat

pengembalian investasi kepada pemegang saham.



Setiap perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pastinya
menginginkan harga saham miliknya memiliki potensi tinggi dan menarik minat
investor untuk membeli saham perusahaan tersebut. Hal itu dapat menjadi jalan bagi
perusahaan go public untuk membuktikan kepada para investor bahwa
perusahaannya merupakan salah satu alternatif investasi yang tepat. Untuk
itu, perlu dilaksanakannya fungsi manajemen keuangan yang efektif guna
perkembangan dan pertumbuhan perusahaan yang baik.

Nilai perusahaan yang baik dicerminkan melalui nilai PBV (Price Book
Value) yang membandingkan harga pasar saham dengan nilai buku perusahaan.
Semakin tinggi nilai PBV, maka akan semakin tinggi pula tingkat kepercayaan
investor terhadap perusahaan tersebut.

Untuk dapat memaksimalkan nilai perusahaan, pihak manajemen telah
melakukan berbagai cara agar dapat lebih unggul dalam dunia bisnis. Salah satu
yang menjadi keputusan pihak manajemen adalah dengan melakukan upaya
peningkatan perputaran piutangnya. Hery (2016:178) menjelaskan perputaran
piutang merupakan pengukuran terhadap dana yang tertanam pada piutang akan
mengalami perputaran berapa kali dalam satu periode.

Tingkat perputaran piutang memiliki peran penting dalam perusahaan karena
dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Tidak hanya terkait dengan
banyaknya jumlah piutang yang dimiliki perusahaan, tingkat profitabilitas juga
ditentukan oleh lama tidaknya piutang kembali menjadi kas. Profitabilitas yang
tinggi akan menaikkan harga saham perusahaan yang berarti nilai perusahaan juga

semakin tinggi.



Cara lain yang ditempuh oleh pihak manajemen untuk menaikkan nilai
perusahaan adalah dengan melakukan perecanaan pajak. Perencanaan pajak dapat
diartikan sebagai usaha untuk menekan beban pajak yang harus dibayarkan dengan
tetap berdasarkan peraturan perpajakan yang ada. Menurut Suandy (2011:16)
perencanaan pajak yaitu usaha meminimalisasikan hutang pajak yang dilakukan
secara legal oleh pihak manajemen pajak perusahaan.

Perusahaan pada umumnya menganggap pembayaran pajak sebagai beban
pajak. Oleh karena itu, pihak manajemen perusahaan selalu mengusahakan sebisa
mungkin agar dapat menekan beban pajak tanpa melanggar peraturan. Tujuannya
tidak lain adalah agar laba perusahaan dapat semaksimal mungkin sehingga nilai
perusahaan juga meningkat.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yuliem (2018) yang mengatakan
bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut
dikarenakan adanya kekhawatiran pemilik perusahaan dan investor pada
perencanaan pajak yang dilakukan oleh pihak manajemen terdapat maksud untuk
menguntungkan pihak pribadi. Jika benar terjadi maka akan berdampak pada
turunnya harga saham perusahaan, di mana harga saham tersebut menggambarkan
nilai perusahaan.

Berbeda dengan hasil penelitian yang diungkapkan oleh Gede dan Noviari
(2017) di mana perencanaan pajak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.
Kemudahan dalam mengakses informasi yang terkait dengan laporan keuangan suatu

perusahaan akan mengurangi kemungkinan adanya perencanaan pajak yang



ditujukan untuk kepentingan pribadi. Investor tidak akan ragu untuk menanamkan
modalnya pada perusahaan tersebut, sehingga nilai perusahaan dapat meningkat.

Selain dua hal yang telah dijelaskan sebelumnya terdapat faktor lain yang
dapat mempengaruhi nilai perusahaan, yaitu perputaran total aset. Menurut
Sitanggang (1014:27) perputaran total aset merupakan tingkat penggunaan seluruh
aset yang dimiliki perusahaan guna mendukung aktivitas penjualan. Tingginya
tingkat perputaran total aset menunjukkan suatu perusahaan telah mampu mengelola
asetnya secara efektif dan efisien untuk kegiatan penjualan. Investor akan tertarik
pada perusahaan yang mampu mengelola asetnya dengan baik. Hal tersebut akan
berdampak pada naiknya harga saham perusahaan, begitu juga dengan nilai
perusahaan.

Penelitian yang mengatakan hal serupa adalah penelitian oleh Adita dan
Mawardi (2018) di mana menurutnya rasio perputaran total aset dapat memberikan
keuntungan baik bagi pemegang saham maupun pihak manajemen itu sendiri. Bagi
pemegang saham, perputaran total aset berguna untuk mengetahui seberapa efisien
suatu perusahaan dalam meningkatkan penjualan demi memperoleh laba. Sedangkan
bagi pihak manajemen perputaran total aset dapat digunakan sebagai penentu tingkat
efektifitas perusahaan dalam mengelola asetnya agar dapat meningkatkan nilai
perusahaan.

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah kepemilikan institusional.
Kepemilikan institusional merupakan besarnya saham perusahaan yang dimiliki oleh

pihak eksternal seperti perusahaan asuransi, bank, pemerintah, dan lembaga lainnya.



Kepemilikan institusional sebagai pemilik saham mayoritas memiliki hak dalam
mengawasi kinerja manajemen agar tidak terjadi kecurangan.

Tingginya tingkat kepemilikan institusional memiliki dampak terhadap
tingginya kebijakan deviden. Para pemegang saham mayoritas lebih memilih
deviden yang dibagikan dengan tingkat kepastian tinggi daripada dalam bentuk laba
ditahan. Kepemilikan institusional tujuannya adalah untuk mensejahterakan
pemegang saham yang berarti juga mampu meningkatkan nilai perusahaan.

Terdapat penelitian sebelumya yang dilakukan oleh Wardhani et al. (2017)
menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. Kepemilikan institusional yang meningkat menunjukkan efektifitas
pengawasan pihak institusi terhadap manajemen perusahaan agar dalam menentukan
kebijakan keuangan selalu berhati-hati.Investor akan tertarik pada perusahaan
dengan tingkat pengawasan yang baik sehingga harga saham akan meningkat.
Naiknya harga saham mengakibatkan nilai perusahaan juga bertambah.

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat
persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaan tersebut dapat dilihat
dari penggunaan salah satu variabel independen dari beberapa penelitian terdahulu
dan variabel dependen yang digunakan adalah nilai perusahaan. Sedangkan
perbedaannya terletak pada objek penelitian beserta periode yang digunakan, di
mana pada penelitian sebelumnya belum ada yang menggunakan objek pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini

memilih periode 2015-2017 untuk diteliti. Selain itu pada penelitian ini penggunaan



variabel independennya dengan menggabungkan empat variabel independen dari
penelitian-penelitian sebelumnya
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin menguji kembali variabel-variabel
yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena pada penelitian-penelitian
sebelumnya masih terdapat perbedaan hasil. Oleh karena itu, maka penelitian ini
berjudul “Pengaruh Perputaran Piutang, Perencanaan Pajak, Perputaran Total
Aset, dan Kepemilikan Institusional dalam Mengukur Nilai Perusahaan”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
2. Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
3. Apakah perputaran total aset berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
4. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1.Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan pengaruh perputaran piutang terhadap nilai perusahaan.
2. Mendeskripsikan pengaruh perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan.
3. Mendeskripsikan pengaruh perputaran total aset terhadap nilai perusahaan.
4. Mendeskripsikan  pengaruh  kepemilikan institusional terhadap nilai

perusahaan.



1.3.2. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi pembaca dan peneliti lain, dapat bermanfaat sebagai referensi untuk
penelitian selanjutnya dengan menggunakan variabel yang berbeda agar
dapat diperoleh pemahaman baru dan mendalam.

b. Bagi penulis, dapat bermanfaat agar penulis dapat lebih memahami
penggunaan perputaran piutang, perencanaan pajak, perputaran total aset,
dan kepemilikan institusional dalam mengukur nilai perusahaan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pihak yang berkepentingan (perbankan), dapat bermanfaat sebagai
bahan pertimbangan dalam proses meningkatkan nilai perusahaan serta
untuk mengevaluasi, memperbaiki, dan meningkatkan fungsi manajemen
perbankan di masa mendatang.

b. Bagi calon investor, dapat membantu para calon investor dan pemegang
saham dalam menentukan perusahaan yang akan diinvestasikan.

1.4 Batasan Penelitian
Penelitian ini membatasi beberapa permasalahan agar tidak melebar. Batasan

penelitian tersebut yaitu:
1. Objek penelitian yang digunakan pada penelitian ini terbatas pada bank

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017.

2. Variabel independen dalam penelitian ini terbatas pada perputaran piutang,
perencanaan pajak, perputaran total aset, dan kepemilikan institusional, serta

variabel dependen pada nilai perusahaan saja.
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2.1 Hasil-Hasil PenelitianTerdahulu

Penelitian yang sedang disusun ini tidak terlepas dari penelitian-penelitian
sebelumnya untuk dijadikan sebagai referensi. Beberapa penelitian terdahulu terkait
dengan pengukuran nilai perusahaan antara lain, penelitian yang dilakukan oleh Piter
(2017) berjudul Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas pada
Perusahaan PT Mitra Phinastika Mustika Tbk. Jenis penelitian ini termasuk ke dalam
jenis penelitian kausal komparatif di mana bentuk permasalahannya adalah
hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih. Sedangkan metode yang
digunakan adalah metode penelitian kuantitatif yang datanya berbentuk angka-angka
untuk selanjutnya diolah. Melalui analisis regresi diperoleh hasil bahwa perputaran
piutang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, di mana
setiap ada peningkatan piutang maka tingkat profitabilitas juga meningkat.

Penelitian berikutnya oleh Canizio (2017) yang memiliki judul Pengaruh
Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran Persediaan terhadap
Profitabilitas pada Supermarket di Timor Leste. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kausalitas untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara penggunaan
perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan dengan profitabilitas
pada supermarket di Timor Leste. Melalui penelitian ini ditemukan hasil di mana

perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh positif terhadap



profitabilitas, sedangkan perputaran kas berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap profitabilitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Bangun, et al. (2018) dengan judul Pengaruh
Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, dan Modal Intelektual terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) Periode 2014-2016 memiliki metode penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian kausal. Hasil yang diperoleh setelah dilakukannya berbagai pengujian
adalah terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan antara perputaran persediaan
dengan ROA, terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara perputaran
piutang dengan ROA, dan terdapat pengaruh positif signifikan antara modal
intelektual dengan ROA.

Pradnyana dan Noviari (2017) juga melakukan penelitian yang berjudul
Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Nilai Perusahaan dengan Transparansi
Perusahaan sebagai Variabel Moderasi. Penelitian ini memilih objek perusahaan
yang bergerak di sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia tahun
2013-2015. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan format deskriptif
guna menjelaskan, menyadur berbagai kondisi, maupun variabel yang ada di
masyarakat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel perencanaan pajak
memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan dan transparansi perusahaan dapat
menjadi moderasi pengaruh perencanaan pajak terhadap nilai perusahaan.

Penelitian mengenai perencanaan pajak juga dilakukan oleh Anggraeni, et al.
(2017) dengan judul Analisis Pengaruh Tax Planning terhadap Ekuitas Perusahaan.

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian kuantitatif. Dari pengujian yang
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telah dilakukan, diperoleh hasil di mana tax planning berpengaruh secara signifikan
terhadap ekuitas perusahaan. Semakin besar tingkat tax planning suatu perusahaan
maka semakin besar pula tingkat ekuitas perusahaan tersebut. Begitu pula
sebaliknya.

Penelitian oleh Yuliem (2018) yang berjudul Pengaruh Perencanaan Pajak
(Tax Planning) terhadap Nilai Perusahaan (Firm Value) pada Perusahaan Sektor Non
Keuangan yang Terdaftar di BEI Periode 2013-2015. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Hasil pengujian menunjukkan bahwa perencanaan pajak
tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Menurutnya perencanaan pajak
yang dilakukan oleh pihak manajemen memiliki tujuan yang berbeda dengan tujuan
perusahaan. Tujuan yang dimaksud adalah tujuan dari individu dengan
memanfaatkan perencanaan pajak yang dilakukan. Sehingga tidak akan baik jika
suatu saat hal tersebut diketahui oleh publik.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Ningsih dan Zen (2013) dengan
judul Pengaruh Total Asset Turnover dan Debt to Equity Ratio terhadap Nilai
Perusahaan Tobin’s Q melalui Rentabilitas Ekonomi pada Perusahaan Pertambangan
yang Listing di BEI Periode 2008-2011. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian asosiatif kausalitas. Secara keseluruhan diperoleh hasil di mana variabel
Total Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui
rentabilitas ekonomi, sedangkan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan melalui rentabilitas ekonomi.

Penelitian juga dilakukan oleh Utami dan Prasetiono (2016) berjudul Analisis

Pengaruh TATO, WCTO, dan DER terhadap Nilai Perusahaan dengan ROA sebagai
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Variabel Intervening. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis jalur (Path Analysis). Objek penelitian yang dipilih adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2013. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa TATO berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap PBV, WCTO berpengaruh negatif signifikan terhadap PBV, serta DER dan
ROA berpengaruh positif signifikan terhadap PBV.

Perputaran total aset jugaditeliti oleh Adita dan Mawardi (2018) yang diberi
judul Pengaruh Struktur Modal, Total Asset Turnover, dan Likuiditas terhadap Nilai
Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai Variabel Intervening. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur. Penelitian ini
menggunakan objek perusahaan real estate dan properti yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2013 hingga 2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur
modal dan total asset turnover memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan, sedangkan likuiditas dan profitabilitas memiliki pengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.

Lestari (2017) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Kepemilikan
Institusional dan Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif berupa data laporan keuangan dan
ICMD perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010
sampai 2014. Setelah dilakukan berbagai pengujian diperoleh hasil di mana
kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hal ini menunjukkan semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional

suatu perusahaan maka semakin tinggi pula kontrol pemilik perusahaan terhadap
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manajemen agar tetap berada pada tujuan perusahaan sehingga nilai perusahaan
meningkat. Namun dalam penelitian ini nilai perusahaan tidak dipengaruhi oleh
struktur modal. Investor tidak menganggap bahwa nilai perusahaan manufaktur
dilihat berdasarkan besarnya struktur modal yang dimiliki suatu perusahaan.

Penelitian berikutnya oleh Wardhani et al. (2017) dengan judul Pengaruh
Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan dengan Keputusan Investasi,
Keputusan Pendanaan, dan Kebijakan Deviden sebagai Variabel Moderasi.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian ekplanasi di mana tujuannya untuk
menjelaskan hubungan kausal antar variabel dengan teknik analisis data moderated
regression analysis (MRA). Objek yang dipilih adalah perusahaan yang termasuk
dalam indeks Kompas-100 di BEI tahun 2008 hingga 2012. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional, keputusan investasi, keputusan
pendanaan, dan kebijakan deviden secara langsung berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Penelitian juga dilakukan oleh Warapsari dan Suaryana (2016) yang berjudul
Pengaruh Kepemilika Manajerial dan Institusional terhadap Nilai Perusahaan dengan
Kebijakan Utang sebagai Variabel Intervening. Objek yang digunakan dalam
penelitian ini perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2013-2014. Dari
penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa kepemilikan manajerial dan
institusional tidak memiliki pengaruh pada nilai perusahaan. Sama halnya dengan
kebijakan utang yang tidak dapat memediasi hubungan antara kepemilikan

manajerial dan institusional dengan nilai perusahaan.



Tabel 2.1
PenelitianTerdahulu
No. Judul Nama Tahun Met(_)r:ie Hasil
Penelitian
Diperoleh hasil
bahwa
Pengaruh perputaran
Perputaran piutang
Piutang memiliki
terhadap pengaruh positif
Profitabilit Metode dan signifikan
1. |aspada Piter Tiong | 2017 Kuantitatif terhadap
Perusahaan profitabilitas, di
PT Mitra mana setiap ada
Phinastika peningkatan
Mustika piutang maka
Thk tingkat
profitabilitas
juga meningkat
Melalui
penelitian ini
Pengaruh ditemukan hasil
Perputaran di mana
Kas, perputaran
Perputaran piutang dan
Piutang, perputaran
dan : persediaan
Perputaran el Metode berpengaruh
2. X Amaral 2017 . .
Persediaan Canizio Kausalitas | positif terhadap
terhadap profitabilitas,
Profitabilit sedangkan
as pada perputaran kas
Supermark berpengaruh
et di Timor positif tetapi
Leste tidak signifikan
terhadap
profitabilitas
Pengaruh Diperoleh hasil
Perputaran . di mana terdapat
. Nurainun
Persediaan, B pengaruh yang
Perputaran Sangun, negatif dan
) usanto Metode I
3. | Piutang, Salim. dan 2018 Kuantitatif signifikan antara
dan Modal ’ perputaran
Henryanto X
Intelektual Witava persediaan
terhadap jay dengan ROA,
Profitabilit terdapat
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Metode

No. Judul Nama Tahun - Hasil
Penelitian
as pada pengaruh negatif
Perusahaan dan tidak
Manufaktur signifikan antara
yang perputaran
Terdaftar piutang dengan
di Bursa ROA, dan
Efek terdapat
Indonesia pengaruh positif
(BEI) signifikan antara
Periode modal
2014-2016 intelektual
dengan ROA.
Hasil penelitian
Penaaruh ini menunjukkan
Pergn oty bahwa variabel
1 Paiak perencanaan
" 6{ o pajak memiliki
Nilai pengaruh !
Perusahaan l. B. terhadap nilai
4. | denaan Pradnyana 2017 Metode perusahaan dan
' Trags Lol dan Naniek Kuantitatif | transparansi
si P Noviari perusahaan
Perusahaan dapat menjadi
sebagai moderasi
Variabel BENoaIdy
: perencanaan
Mggskost pajak terhadap
nilai perusahaan
Diperoleh hasil
di mana tax
planning
berpengaruh
. : secara signifikan
AliHielg Ring = terhadap ekuitas
Pengaruh Anggraent, h
Ty Desi perusahaan.
5. | Planning Handayani 2017 Metqde_ S_emakln besar
' ’ Kuantitatif | tingkat tax
terhadap dan lanni
Ekuitas Rangga P annlﬂg suatu
Perusahaan Putra A perusanaan
maka semakin
besar pula
tingkat ekuitas
perusahaan

tersebut. Begitu
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Metode

No. Judul Nama Tahun - Hasil
Penelitian
pula sebaliknya
Pengaruh
Perencanaa
n Pajak
(Tax
Planning)
terhadap Hasil pengujian
Nilai menunjukkan
Perusahaan bahwa
(Firm Marcella Pendekatan | PErencanaan
6. | Value) Lavenia 2018 ... | pajak tidak
. Kuantitatif "
pada Yuliem memiliki
Perusahaan pengaruh
Sektor Non terhadap nilai
Keuangan perusahaan.
yang
Terdaftar
di BEI
Periode
2013-2015
Pengaruh
Total Asset
Turnover
dan _Debt 15 Diperoleh hasil
Equity . .
’ di mana variabel
Ratio
Total Asset
terhadap X
A Turnover tidak
Nilai
Irma berpengaruh
Perusahaan . .
elali Y_ullap o terhadap nilai
7. - Ningsih 2013 Asosiatif | perusahaan
Rentabilita . i .
. | dan Fadia Kausalitas | melalui
s Ekonomi -
Zen rentabilitas
pada .
ekonomi,
Perusanaan sedangkan Debt
Pertamban g ;
to Equity Ratio
gan yang sebaliknya
Listing di '
BEI
Periode
2008-2011
Analisis Rahmawati Metode Hasil penelitian
8. | Pengaruh Budi Utami | 2016 Kuantitatif ini menyatakan
TATO, dan bahwa TATO
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Metode

No. Judul Nama Tahun - Hasil
Penelitian
WCTO, Prasetiono berpengaruh
dan DER positif tidak
terhadap signifikan
Nilai terhadap PBV,
Perusahaan WCTO
dengan berpengaruh
ROA negatif
sebagai signifikan
Variabel terhadap PBV,
Intervening serta DER dan
. Analisis ROA
data yang berpengaruh
digunakan positif
dalam signifikan
penelitian terhadap PBV
ini adalah
analisis
jalur (Path
Analysis)
Hasil penelitian
menunjukkan
Pengaruh bahwa struktur
Struktur modal dan total
Modal, asset turnover
Total Asset memiliki
Turnover, pengaruh positif
dan Anisge dan signifikan
Likuiditas Adita dan Metode terhadap nilai
9. | terhadap : 2018 ... | perusahaan,
. Wisnu Kuantitatif
Nilai Mawardi s_eda_ngkan
Perusahaan likuiditas dan
dengan profitabilitas
Profitabilit memiliki
as sebagai pengaruh positif
Variabel tetapi tidak
Intervening signifikan
terhadap nilai
perusahaan
Pengaruh AA. Ayu Hasil penelitian
Kepemilika | Uccahati menunjukkan
10. | M Warapsari 2016 Metode | bahwa
" | Manajerial | dan | G.N. Kuantitatif | Kepemilikan
dan Agung manajerial dan
Institusiona | Suaryana institusional
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Metode

No. Judul Nama Tahun - Hasil
Penelitian
| terhadap tidak
Nilai berpengaruh
Perusahaan terhadap nilai
dengan perusahaan.
Kebijakan Kebijakan utang
Utang juga tidak
sebagai mampu
Variabel memediasi
Intervening hubungan antara
keduanya
dengan nilai
perusahaan.
Kepemilikan
Pengaruh institusional
Kepemilika memilikd %
0 pengaruh positif
Institusiona gl s1gnifikgn
I dan Metode terhadap nilai
11. Lestari 2017 ... | perusahaan.
Struktur Kuantitatif
Modal Nl GEIE
terhada penelitian ini
Nilai 3 nilai perusahaan
Perusahaan el
dipengaruhi oleh
struktur modal.
Pengaruh . .
- Hasil penelitian
rl}(epemlllka menunjukkan
N bahwa
Institusiona ..
| terhadap kepc_eml_llkan
Nilai institusional,
Perusahaan T.S. :(r?\?::tljass?n
dengan Wardhani, ke utusa,n
Keputusan G. Kuantitatif P
12. . ; 2017 .| pendanaan, dan
Investasi, Chandrarin Eksplanasi -
kebijakan
Keputusan | ,dan A. F. deviden secara
Pendanaan, | Rahman |
dan angsung
Kebijakan berpengaruh
Deviden positif dan
sebagai signifikan
Varigbel terhadap nilai
Moderasi perusahaan

Sumber: data sekunder diolah
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Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya. Adapun persamaannya dapat dilihat dari penggunaan salah
satu variabel independen dari beberapa penelitian terdahulu dan variabel dependen
yang digunakan adalah nilai perusahaan. Sedangkan perbedaannya terletak pada
objek penelitian beserta periode yang digunakan, di mana pada penelitian
sebelumnya belum ada yang menggunakan objek pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini memilih periode 2015-2017
untuk diteliti. Selain itu pada penelitian ini penggunaan variabel independennya
dengan menggabungkan empat variabel independen dari penelitian-penelitian
sebelumnya.

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Perbankan

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan pada
masyarakat lainnya yang membutuhkan dana dalam bentuk kredit dan/atau bentk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak. Kasmir
(2008:2) juga menyatakan bahwa “Bank merupakan lembaga keuangan yang
kegiatannya adalah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kembali dalam bentuk pinjaman. Selain itu dalam kegiatannya bank
juga memberikan jasa-jasa lainnya.”

Bank memiliki fungsi utama sebagai penghimpun dan penyalur dana
masyarakat. Sedangkan secara spesifik bank dapat berfungsi sebagai Agent of Trust,

Agent of Development, dan Agent of Service.
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1. Agent of Trust, di mana perbankan bertindak dengan adanya rasa percaya dari
masyarakat. Rasa percaya akan dana yang mereka titipkan pada bank akan aman dan
dapat diambil kapan saja. Sebaliknya, pihak bank dalam memberikan pinjaman juga
berdasarkan kepercayaan serta hokum yang diberlakukan.
2. Agent of Development,di mana kegiatan bank dalam menghimpun dan
menyalurkan dana masyarakat sekaligus memberikan kesempatan bagi mereka untuk
melakukan kegiatan ekonomi seperti investasi, distribusi, dan lainnya sehingga dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat secara menyeluruh.
3. Agent of Servic, di mana tidak hanya menghimpun dan menyalurkan dana
masyarakat, tetapi juga terdapat jasa-jasa lain yang ditawarkan. Seperti yang telah
disebutkan sebelumnya, jasa perbankan tersebut antara lain adalah jasa pengiriman
uang, pembayaran, tabungan, kartu kredit, dan lain sebagainya.
2.2.2 Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan hal yang penting dan sangat diperhatikan oleh
investor, karena nilai perusahaan dapat menggambarkan kondisi suatu perusahaan
setelah beroperasi selama beberapa waktu.Semakin tinggi nilai perusahaan yang
tinggi, maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan pemegang saham dan
investor.Melalui indikator nilai pasar saham dan adanya peluang-peluang investasi,
nilai perusahaan dapat dibentuk. Dengan luasnya peluang investasi tersebut akan
membuat pertumbuhan perusahaan baik dan nilai perusahaan meningkat.

Brigham dan Houston (2010:19) mengatakan bahwa nilai perusahaan adalah
nilai pasar karena ketika harga saham perusahaan meningkat, maka nilai perusahaan

dapat memberikan tingkat kesejahteraan para pemegang saham yang
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maksimal.Sehingga dapat dikatakan bahwa nilai perusahaan sering dikaitkan dengan
persepsi investor atau masyarakat pada umumnya mengenai sebuah perusahaan yang
berhubungan dengan harga saham.Harga saham yang tinggi secara otomatis
membuat nilai perusahaan juga tinggi.Apabila nilai perusahaan tinggi, pasar tidak
hanya percaya pada tingkat kinerja perusahaan tetapi juga pada bagaimana prospek
perusahaan di masa mendatang.

Investor sebelum menanamkan modalnya perlu terlebih dahulu menemukan
saham yang berpotensi dalam memberikan keuntungan deviden besar.Untuk itu,
dibutuhkan indikator berupa rasio agar dapat mengukur tinggi rendahnya harga suatu
saham.Rasio ini biasa disebut dengan rasio nilai pasar.Menurut Moeljadi (2006:75)
rasio nilai pasar adalah beberapa kumpulan rasio yang menghubungkan harga saham
dengan laba, nilai buku per lembar saham, dan deviden. Dengan kata lain, rasio nilai
pasar digunakan dalam mengukur harga pasar saham terhadap nilai bukunya. Rasio
ini menjelaskan pula sejauh mana para investor atau pemegang saham berkenan
membeli saham suatu perusahaan dengan harga yang lebih tinggi daripada nilai buku
yang tercantum (Sutrisno, 2003:256). Rasio nilai pasar terdiri dari komponen berikut
ini:

1. Rasio Pendapatan Per Saham atau biasa disebut dengan Earning Per Share
(EPS), merupakan besarnya uang yang diperoleh atau dihasilkan (return) dari
tiap lembar saham yang beredar. Nilai EPS berbanding lurus dengan besarnya
keuntungan yang diperoleh pemegang saham atau investor. Apabila nilai EPS
tinggi maka keuntungan yang diperoleh juga akan tinggi, begitu pula sebaliknya.

Para investor atau pemegang saham dalam menanamkan modalnya dalam bentuk
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saham pada suatu perusahaan berharap akan memperoleh deviden atau capital
gain. Dalam menentukan pembayaran deviden dan kenaikan harga saham di
masa yang akan datang, digunakan dasar dari besarnya laba yang dihasilkan oleh
suatu perusahaan. Untuk itulah EPS ini biasanya menarik perhatian investor atau
pemegang saham.

. Rasio Harga Laba atau biasa disebut dengan Price Earning Ratio (PER),
merupakan nilai yang menunjukkan seberapa besar uang yang akan investor
bayarkan untuk tiap rupiah atas laba yang dilaporkan. Rasio ini digunakan para
investor dan pemegang saham dalam memperkirakan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba di masa mendatang. PER memiliki hubungan dengan
tingkat pertumbuhan perusahaan. Nilai PER yang tinggi menggambarkan tingkat
pertumbuhan perusahaan yang tinggi pula.

. Rasio Pasar Per Buku atau Price To Book Value Ratio (PBV), merupakan rasio
yang menunjukkan besarnya nilai perusahaan atas modal yang ditanamkan oleh
pemilik. Nilai PBV yang tinggi mencerminkan bahwa perusahaan tersebut cukup
potensial bagi investor. Rasio ini menggambarkan perbandingan antara harga
pasar saham dengan nilai bukunya. Ketika investor menganggap prospek suatu
saham bagus, maka harga saham yang dijual lebih tinggi dari nilai bukunya.
Rasio PBV dinilai baik atau meningkat apabila nilainya berada di atas satu.

. Rasio Pendapatan Deviden atau Devidend Yield Ratio (DYR), merupakan
sejumlah bagian dari seluruh return yang akan diperoleh investor. DYR
berbanding terbalik dengan tingkat pertumbuhan perusahaan. Perusahaan yang

tingkat pertumbuhannya tinggi cenderung akan memiliki dividend yield yang
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rendah, karena sebagian besar deviden yang diperoleh akan diinvestasikan
kembali. Selain itu, pertumbuhan perusahaan yang tinggi akan mengakibatkan
harga pasar saham juga tinggi.

5. Rasio Pembayaran Deviden atau Devidend Payout Ratio (DPR), merupakan rasio
yang menunjukkan pembagian besarnya pendapatan yang dibayarkan dalam
bentuk deviden kepada investor atau pemegang saham dan bagian pendapatan
yang diinvestasikan kembali ke perusahaan. Rasio DPR berbanding terbalik
dengan tingkat pertumbuhan perusahaan, di mana apabila nilai DPR tinggi maka
tingkat pertumbuhan perusahaan rendah. Begitu pula sebaliknya.

Perlu dipertimbangkan rasio tinggi rendahnya harga dari nilai buku (PBV)
dalam memilih saham, untuk itu disarankan agar memilih saham dengan nilai buku
yang rendah. Untuk dapat mengukur nilai perusahaan menggunakan rumus PBV

(Darmadji dan Fakhruddin, 2012:157) berikut ini:

Harga pasar per lembar saham
PBV= A’ 3

Nilai buku per lembar saham

Keterangan:
PBV = Price to Book Value Ratio
2.2.3 Perputaran Piutang
2.2.3.1 Pengertian Piutang
Piutang merupakan salah satu bagian dari aktiva lancar dalam laporan posisi
keuangan suatu perusahaan yang berasal dari kegiatan penjualan baik barang

maupun jasa secara kredit. Jangka waktu pembayaran piutang umumnya diberikan
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antara 30 sampai 90 hari. Dalam akuntansi sendiri piutang diartikan sebagai tuntutan
kepada debitur untuk dapat segera menyelesaikan dengan bentuk uang tunai.

Piutang usaha termasuk ke dalam jenis piutang yang paling signifikan dan
jumlahnya lebih material daripada piutang non usaha. Menurut Martono dan Harjito
(2011:95) piutang merupakan tagihan dari perusahaan yang timbul karena adanya
pembelian produk perusahaan oleh pelanggan. Sedangkan Rudianto (2009:224)
menjelaskan bahwa piutang adalah bentuk klaim yang dilakukan oleh perusahaan
dalam bentuk uang, barang, atau jasa kepada pihak lain akibat adanya transaksi di
masa lampau.

Berdasarkan penjelasan di atas, telah diketahui bahwa untuk penjualan kredit
memerlukan suatu kebijakan yang akan dapat menarik pelanggan juga untuk
memperluas pasar agar hasil penjualan yang diperolen semakin besar. Meski
demikian, kebijakan penjualan kredit tersebut memiliki risiko yang mau tidak mau
harus ditanggung oleh perusahaan di mana adanya kemungkinan piutang tidak dapat
dapat ditagih. Maka dari itu, perlu memperhitungkan risiko piutang tidak tertagih
tersebut dalam bentuk biaya yang disebut dengan bad debt expense.
2.2.3.2 Pengertian Perputaran Piutang

Piutang merupakan dana likuidyang harus ada dalam suatu perusahaan dan
penting untuk diketahui tingkat perputarannya. Tingginya tingkat perputaran piutang
mengakibatkan besarnya piutang yang dapat ditagih juga semakin tinggi. Oleh
karena itu, kemungkinan adanya piutang tak tertagih dapat diperkecil sehingga arus

kas menjadi lancar. Siklus perputaran piutang dimulai dari adanya pengeluaran kas
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untuk penjualan secara kredit. Ketika debitur telah melakukan pelunasan piutangnya,
maka piutang akan berubah menjadi kas lagi.

Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa
lama dalam satu periode adanya penagihan utang dan berapa kali dana yang ada
dalam piutang tersebut selama satu periode berputar (Kasmir, 2012:176). Sedangkan
Soemarso (2010:393) berpendapat bahwa perputaran piutang menunjukkan berapa
kali perusahaan menagih piutangnya kepada debitur selama satu periode. Hal itu
dapat menggambarkan seberapa efektif suatu perusahaan dalam mengelola piutang
usahanya. Tingkat perputaran piutang yang rendah dapat terjadi karena penagihan
piutang dilakukan dalam waktu lama.

Munawir (2004:5) juga menambahkan tingkat perputaran piutang akan
berpengaruh pada besarnya modal yang ditanamkan dalam piutang. Semakin tinggi
tingkat perputarannya (cepat) makan semakin cepat modal tersebut terikat dalam
putang, sehingga dibutuhkan sedikit modal untuk ditanamkan dalam piutang tersebut
karena perputaran yang meningkat. Kondisi seperti ini bagus untuk perusahaan.

Pentingnya perputaran piutang dalam suatu perusahaan adalah untuk
mengukur seberapa sering perusahaan tersebut dapat melakukan penagihan piutang
kepada debitur agar segera menjadi kas dalam satu periode. Perusahaan dapat
memiliki piutang usaha yang tinggi apabila jangka waktu kredit yang diberikan
singkat. Dengan adanya penagihan piutang, maka perusahaan akan memperoleh kas

dan risiko kerugian dari piutang tak tertagih dapat berkurang.
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2.2.3.3 Pengukuran Perputaran Piutang

Umur piutang merupakan jangka waktu yang telah ditetapkan mulai saat
transaksi penjualan dicatat hingga saat daftar piutang disusun. Kondisi piutang yang
berputar dikatakan sebagai salah satu bagian dari modal kerja, di mana perputaran
tersebut berasal dari kas kemudian menjadi piutang dan kembali lagi menjadi kas.
Perputaran piutang yang tinggi menunjukkan kondisi keuangan perusahaan yang
baik di mana akan berdampak pada tingkat profitabilitas yang tinggi. Tingginya
profitabilitas suatu perusahaan akan mendapat perhatian dari investor sehingga
tertarik untuk berinvestasi ke dalam perusahaan tersebut. Banyak investor yang
menanamkan modalnya pada perusahaan mengakibatkan naiknya harga saham
perusahaan, begitu pula dengan nilai perusahaan yang juga meningkat.

Menurut Irawati (2006:54) menjelaskan bahwa perputaran piutang
merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui ukuran efektivitas pengelolaan
suatu piutang perusahaan.Untuk mengetahui tinggi rendahnya perputaran piutang
suatu perusahaan dapat dilakukan dengan menghitung penjualan bersih (kredit)
dibagi dengan piutang rata-rata.

Berikut rumus perputaran piutang menurut Irawati (2006:54):

_ Pendapatanbersih

RTO -
Rata-rata piutang

Keterangan:
RTO = Receivable Turnover
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dikatakan bahwa tinggi rendahnya

perputaran piutang menjadi acuan dalam mengukur tingkat efektivitas perusahaan
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dalam mengelola piutangnya. Semakin tinggi tingkat perputaran piutang maka
pengelolaan piutang suatu perusahaan juga semakin baik. Pengelolaan piutang yang
baik akan meningkatkan profitabilitas perusahaan sehingga para investor akan
tertarik untuk menanamkan modalnya. Akibatnya harga saham perusahaan akan naik
dan diikuti dengan naiknya nilai perusahaan. Apabila tingkat perputaran piutang
masih rendah, maka perusahaan dapat mengambil langkah untuk mengubah
kebijakan penjualan kredit seperti mempersingkat jangka waktu pelunasan piutang.
2.2.4 Perencanaan Pajak
2.2.4.1 Pengertian Pajak

Pengertian pajak berdasarkan UU KUP No. 28 Tahun 2007 tepatnya pasal 1
ayat (1) merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi
atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Sedangkan menurut Waluyo (2011:2) pajak
diartikan sebagai iuran terutang kepada negara yang bisa dipaksakan kepada yang
memiliki kewajiban membayar berdasarkan peraturan-peraturan, tanpa memperoleh
prestasi kembali, yang langsung dapat ditunjuk dan digunakan untuk membiayai
pengeluaran-pengeluaran yang ada kaitannya dengan tugas negara atau
penyelenggaraan pemerintah.

Pajak sebagai salah satu sumber dana pemerintah yang digunakan untuk
melakukan berbagai pembangunan yang nantinya juga akan dinikmati oleh rakyat.
Sehingga pajak dapat dipaksakan pembayarannya karena terdapat Undang-Undang

yang mengatur pelaksanaannya.
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Berikut ini ciri-ciri pajak yang dikemukakan oleh Resmi (2016:2):

1. Pajak yang dipungut didasarkan pada undang-undang serta aturan dalam
melaksanakannya.

2. Dalam hal pembayaran pajak, bentuk prestasi individual tidak dapat ditunjukkan
langsung oleh pemerintah.

3. Pajak dipungut oleh negara, baik itu pemerintah pusat maupun pemerintah
daerah.

4. Pemungutan pajak ditujukan untuk keperluan belanja pemerintahan, yang apabila
masih terdapat surplus akan digunakan sebagai pembiayaan infrastruktur.

2.2.4.2 Fungsi Pajak

Pajak memiliki fungsi utama sebagai sumber dana negara (pemerintah).

Resmi (2016:3) menyebutkan dua fungsi pajak, yaitu:

1. Fungsi Penerimaan (budgetair), yaitu sebagai salah satu sumber penerimaa
keuangan negara yang kemudian dapat digunakan untuk membiayai pengeluaran
pada umumnya maupun pembangunan nasional.

2. Fungsi Mengatur (Regulered), yaitu sebagai alat pengatur dalam menjalankan
kebijakan pemerintahan yang tidak berkaitan dengan keuangan seperti sosial dan
ekonomi.

2.2.4.3 Pengertian Perencanaan Pajak

Perencanaan pajak diartikan sebagai langkah awal dalam melakukan
manajemen pajak. Dalam hal ini perlu dilakukan evaluasi terhadap peraturan tentang
perpajakan agar dapat menentukan jenis penghematan pajak. Secara umum

perencanaan pajak ditekankan untuk meminimalisir timbulnya hutang pajak
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(Suandy, 2011:16). Menurut Pohan (2015:18) pengertian perencanaan pajak
merupakan suatu proses pengorganisasian dalam usaha wajib pajak baik pribadi
maupun badan usaha dengan berbagai cara yang dapat ditempuh selama masih
berada dalam ketentuan peraturan perpajakan agar jumlah pajak yang dibayarkan
oleh perusahan mencapai titik minimum.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa perencanaan pajak merupakan
usaha atau tindakan yang dilakukan oleh manajemen dalam mengurangi beban pajak
yang akan dibayarkan kepada pemerintah tanpa melanggar peraturan perpajakan.
Biasanya dalam melakukan perencanaan pajak, transaksi yang terjadi dalam suatu
perusahaan dikelola dan ditentukan ada tidaknya unsur pajak sehingga laba
perusahaan dapat dimaksimalkan.
2.2.4.4 Tujuan dan Manfaat Perencanaan Pajak

Tujuan perencanaan pajak menurut Suandy (2011:7) adalah menekan
serendah mungkin beban pajak agar dapat diperoleh penghasilan setelah pajak yang
maksimal dengan peraturan perpajakan yang ada. Hal itu dikarenakan pajak sebagai
unsur pengurang laba yang nantinya akan dibagikan kepada pemegang saham
maupun untuk kegiatan investasi.

Secara lebih detail tujuan dari adanya perencanaan pajak menurut Pohan
(2015:21) adalah untuk hal-hal sebagai berikut:

1. Meminimalisasikan beban pajak yang terutang
2. Memaksimalkan laba setelah pajak
3. Meminimalisasikan kemungkinan terjadinya tax surprise ketika fiskus

melakukan pemeriksaan pajak
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4. Melaksanakan kewajiban perpajakan dengan benar, efektif dan efisien
berdasarkan peraturan tentang perpajakan seperti mengikuti segala ketentuan
administratifnya agar dapat terhindar dari sanksi-sanksi yang diberlakukan

Selain beberapa tujuan perencaan pajak yang telah disebutkan di atas,
manfaat yang dapat diperoleh dengan melakukan perencanaan pajak antara lain
dapat menghemat arus kas keluar, karena pajak merupakan unsur biaya yang dapat
diminimalisir. Selain itu aliran kas masuk maupun keluar dapat diatur, karena
perencanaan pajak yang dilakukan secara matang kebutuhan untuk pembayaran
pajak dapat diestimasi sehingga penyusunan anggaran kas dapat lebih pasti (Pohan,

2015:20).

2.2.4.5 Strategi Perencanaan Pajak

Terdapat beberapa strategi perencanaan pajak yang diungkapkan oleh Pohan

(2015:10), yaitu:

1. Penghematan Pajak (Tax Saving), yaitu usaha untuk menekan beban pajak
dengan jalan memilih tarif pengenaan pajak yang lebih rendah.

2. Penghindaran Pajak (Tax Avoidance), yaitu usaha untuk menekan beban pajak
dengan menghindari pajak melalui alternatif pada transaksi yang bukan menjadi
objek pajak (tetap berdasarkan peraturan perpajakan yang ada).

3. Penundaan/Pergeseran Pembayaran Pajak (Shifing), yaitu dengan memindahkan
subjek pajak kepada pihak lain, sehingga orang atau badan tersebut sangat
mungkin harus menanggung pembayaran pajak yang terutang (tetap berdasarkan

peraturan perpajakan yang berlaku).
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4. Pengoptimalan Kredit Pajak yang Diperbolehkan, yaitu dengan selalu
mengetahui informasi terkini tentang pembayaran pajak yang bisa dikreditkan.

5. Menghindari Pemeriksaan Pajak, yaitu dengan melakukan pengajuan untuk
mengurangi pembayaran angsuran pajak, ketika setelah diperkirakan akan terjadi
kelebihan pembayaran pajak.

6. Menghindari Pelanggaran Pajak, yaitu dengan memahami seluruh peraturan
tentang perpajakan dan bersedia menanggung beban pajak yang dikenakan.

Dalam penelitian ini strategi perencanaan pajak yang digunakan adalah tax
avoidance dengan menggunakan rumus Effective Tax Rate (ETR). Rist dan Pizzica

(2014:54) mengatakan bahwa tarif pajak efektif menjelaskan berbagai tarif di mana

pendapatan yang diperoleh perusahaan akan dikenakan pajak sebagai akibat dari

yuridiksi pajak yang berbeda baik di dalam negeri maupun internasional. Perusahaan
juga perlu menerapkan strategi untuk meminimalkan jumlah pajak. Dalam
menghitung tingkat efektivitas (atau rata-rata per tahun) tarif pajak, jumlah beban
pajak dibagi dengan laba sebelum pajak.

Rumus perencanaan pajak menurut Rist dan Pizzica (2014:54) adalah

sebagai berikut:

Beban pajak
ETR = b

Laba sebelum pajak

Keterangan:

ETR = Effective Tax Rate
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2.2.4.6 Syarat Perencanaan Pajak

Dalam melakukan perencanaan pajak yang baik dan aman, Pohan (2015:21)

mengemukakan beberapa syarat yang harus dipenuhi antara lain:

1.

g

Tidak melanggar peraturan perpajakan, maksudnya wajib pajak harus bisa
memahami apa saja yang menjadi ketentuan perpajakan seperti hal-hal yang
boleh dilakukan dan tidak serta hak dan kewajiban dalam perpajakan. Dengan
memahami ketentuan perpajakan yang ada, perencanaan pajak dapat dilakukan
dengan baik dan bermanfaat bagi perusahaan.

Secara bisnis masuk akal, maksudnya dalam melakukan transaksi harus
berdasarkan ketentuan yang berlaku di pasar. Dalam hal perpajakan, keinginan
untuk mendapatkan keuntungan dari penghematan pajak tidak boleh sampai
menjadikan perusahaan rugi.

Adanya bukti-bukti yang mendukung dan memadai, maksudnya setiap transaksi
keuangan yang terjadi di perusahaan harus dapat dibuktikan kebenaran dan
keabsahannya melalui bukti-bukti seperti kontrak, faktur pajak, serta

pencatatannya.

2.2.5 Perputaran Total Aset

2.2.5.1 Pengertian Perputaran Total Aset

Perputaran total aset merupakan salah satu bagian dari rasio aktivitas yang

fungsinya untuk mengetahui tingkat kemampuan suatu perusahaan dalam melakukan

penjualan dengan seluruh aset yang ada. Perputaran total aset dikatakan baik apabila

setiap tahun perputaran total aset cenderung mengalami peningkatan.
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Kenaikan perputaran total aset memperlihatkan bahwa suatu perusahaan telah
mampu dalam mengefisienkan penggunaan aset yang dimiliki untuk dapat
menghasilkan penjualan maksimal. Begitu pula sebaliknya, penurunan perputaran
total aset memperlihatkan bahwa suatu perusahaan tidak atau kurang mampu dalam
mengefisienkan penggunaan aset yang dimiliki untuk dapat menghasilkan penjualan.

Beberapa ahli juga telah mengemukakan pendapatnya mengenai pengertian
perputaran total aset, antara lain Brigham dan Houston (2010:139) yang mengatakan
bahwa perputaran total aset adalah rasio yang mengukur tingkat perputaran seluruh
aset yang dimiliki suatu perusahaan dengan cara membagi penjualan bersih dengan
total aset. Sedangkan Syamsuddin (2011:62) berpendapat bahwa perputaran total
aset merupakan tingkat efisiensi perusahaan dalam menggunakan seluruh asetnya
untuk dapat menghasilkan tingkat penjualan tertentu. Perputaran total aset yaitu rasio
yang mengukur tingkat penggunaan seluruh aset suatu perusahaan dalam
mendukung aktivitas penjualan (Sitanggang, 2014:27).

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah disebutkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa perputaran total aset merupakan salah satu rasio aktivitas yang
mengukur seberapa efektif dan efisien perusahaan dalam menggunakan seluruh aset
yang dimiliki untuk meningkatkan penjualan. Pengukuran tersebut dapat diketahui
dengan cara membandingkan antara besarnya penjualan dengan total aset.

Di bawah ini merupakan rumus perputaran total aset menurut Sitanggang

(2014:27)

Pendapatan bersih

TATO=
© Total Aset
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Keterangan:
TATO = Total Asset Turnover
2.2.5.2 Faktor yang Mempengaruhi Perputaran Total Aset

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perputaran total menurut
Irawati (2006:52) antara lain:
1. Sales (penjualan)

Penjualan dipengaruhi oleh beberapa faktor menurut Swastha (2009:129) yaitu:
a. Kondisi dan kemampuan penjual
b. Kondisi pasar
c. Modal
d. Kondisi organisasi perusahaan
e. Lain-lain
2. Total aset yang terdiri dari aset lancar dan aset tetap
a. Current Asset (Aset Lancar) yang terdiri atas kas, surat berharga, piutang,
persediaan, dan biaya dibayar di muka

b. Fixed Asset (Aset Tetap) yang terdiri atas tanah, bangunan, dan mesin
2.2.6 Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merupakan besarnya saham yang dimiliki oleh
pihak lain yang berstatus institusi baik itu perusahaan atau lembaga lainnya, seperti
bank, perusahaan asuransi, perusahaan investasi, atau perusahaan institusi lain.
Kepemilikan institusional memiliki fungsi sebagai alat untuk mengurangi agency
conflict atau masalah keagenan yang sangat mungkin muncul antara pemegang

saham dengan pihak manajemen. Biasanya permasalahan tersebut timbul karena
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adanya konflik kepentingan yang terkait dengan kebijakan. Selain itu kemampuan
kepemilikan institusional dalam hal memonitoring pihak manajemen dengan efektif.

Nuraina (2012:116) mengungkapkan bahwa pengertian kepemilikan
institusional yaitu besarnya persentase saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi
atau lembaga lain seperti perusahaan asuransi, dana pensiun, dan institusi lainnya.
Kepemilikan institusional juga diartikan sebagai proporsi saham yang diukur
menggunakan persentase dan dimiliki oleh institusi pada akhir periode (Nabela,
2012:2).

Melalui penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kepemilikan
institusional adalah persentase proporsi saham yang dimiliki oleh pihak institusi
seperti perusahaan asuransi, dana pension, maupun perusahaan lain dan dihitung
pada akhir periode. Tingkat kepemilikan institusional yang tinggi akan mendorong
para pemegang saham institusional untuk lebih berusaha dalam melakukan
pengawasan terhadap pihak manajemen agar dapat meminimalisir kemungkinan
adanya penyelewengan yang akan menyebabkan turunnya nilai perusahaan. Pihak
institusi dapat lebih berkuasa dalam hal kepemilikan saham karena sumber daya
yang dimiliki juga melebihi pemegang saham lain.

Menurut Boediono (2005) rumus yang dapat digunakan untuk menghitung

kepemilikan institusional adalah sebagai berikut:

. SI
" SB

Keterangan:

KI = Kepemilikan Institusional
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SI = Jumlah saham yang dimiliki pihak institusi
SB = Jumlah modal saham perusahaan yang beredar
2.3 Integritas Nilai Perusahaan dalam Islam

Nilai perusahaan menggambarkan suatu kondisi perusahaan setelah
beroperasi dalam waktu yang lama. Semakin lama perusahaan itu berdiri maka
semakin berat pula tanggung jawab yang dipikul. Perusahaan memiliki tanggung
jawab atas usaha yang dijalankannya untuk menghasilkan keuntungan bagi pihak-
pihak yang memiliki kepentingan. Untuk itu perusahaan diharuskan bertindak adil
pada semua pihak yang terlibat sehingga tidak ada satupun pihak yang merasa
dirugikan. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat An-Nisa’ ayat 58

yang berbunyi:

Jaadly 155885 5T GalAN 3an 23R8 13) 5 leda T L) @lata 5558 o X hals d &)

£ ) Damd Ligaie SIS A &) & 4g 38Ta0 Waas D ()
Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”
Kinerja keuangan yang baik memproyeksikan nilai perusahaan yang baik
pula. Sejauh mana perusahaan dapat berkembang dan berhasil puncak karirnya
sehingga memiliki performa yang tinggi. Dalam firman Allah SWT surat Al-Ahgaaf

ayat 19 yang berbunyi:
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Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang

telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka

(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada
dirugikan.”

Ayat tersebut menerangkan bahwa setiap pekerjaan yang dilakukan oleh
manusia akan ada balasannya. Jika seseorang melakukan pekerjaan yang baik
sehingga memberikan kinerja yang baik pula bagi perusahaannya, maka ia juga akan
mendapatkan hasil yang baik dan perusahaan secara otomatis akan memperoleh
keuntungan.

2.4 Integritas Perputaran Piutang dalam Islam

Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan mengenai hukum piutang yang
diperbolehkan dengan syarat tidak adanya unsur penambahan bunga di dalamnya.
Hal tersebut terdapat pada surat Al-Bagarah ayat 282:

“Hai orang-orang yang beriman. Apabila kamu berhutang dalam waktu
yang ditentukan hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis
diantara kamu menuliskannya dengan benar. Maka jangan lah penulis menolak
menuliskanya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya. Dan hendaklah
orang yang berutang itu mendiktekan. Dan hendak lah ia bertagwa kepada Allah,
tuhannya dan janganlah ia mengurangi sedikit pun dari padanya.

Jika orang yang berhutang itu lemah akal nya ( keadaannya) atau tidak
mampu mendiktekan sendiri maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan
benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki diantara kamu. Jika
tidak ada maka boleh seorang laki-laki dan dua orang perempuan dari orang- orang
yang kamu sukai diantara mereka. Agar jika seorang lupa maka yang lain lagi
mengingatkan. Dan janganlah saksi itu menolak jika dipanggil. Dan janganlah kamu
bosan menuliskannya untuk waktunya baik hutang itu besar atau kecil. Yang
demikian itu lebih adil disisi Allah. Lebih dapat menguatkan persaksian, dan lebih
mendekatkan kamu kepada ketidakraguan.

(Tulislah mu’amalahmu itu), kecuali jika mu’amalah itu perdagangan tunai
yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak
menulisnya. Dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli, dan janganlah penulis
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dan saksi dipersulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal
itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah
memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.”
(QS : Al-Bagarah: 282)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam melakukan utang-piutang selain
secara lisan harus juga dilakukan dalam bentuk tertulis baik oleh pihak yang
memberi utang maupun yang berhutang. Tujuannya agar ketika terjadi masalah pada
pertengahan masa perjanjian dapat dibuktikan dengan data yang tertulis tersebut.
Dalam utang-piutang juga tidak diperbolehkan untuk mempersulit dari masing-
masing pihak. Maksudnya syarat kredit yang ditetapkan sifatnya harus memudahkan
kedua belah pihak, seperti waktu tempo pelunasan dan tidak adanya ancaman
penambahan bunga jika debitur terlambat melunasi utang. Yang tidak kalah penting
adalah suatu kegiatan utang-piutang harus didasarkan pada kesepakatan pihak-pihak
yang terlibat.

Selain ayat di atas, terdapat ayat lain menyatakan tentang hukum piutang
adalah surat Al-Imran ayat 130:

Ooalas 28Rl W 1,585 © Raslink Blaial o 13818 9 1 54T Gaad edi

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan

berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.”

Berdasarkan ayat tersebut maka dapat dikatakan bahwa tidak
diperbolehkannya memasukkan unsur bunga atau riba’ dalam piutang. Riba’ di sini
merupakan bunga yang sudah ditetapkan pada saat terjadinya perjanjian utang-
piutang. Hal itu dikarenakan sama saja dengan merampas harta orang lain secara

paksa untuk dijadikan sebagai keuntungan yang tinggi. Perbuatan tersebut

merupakan hal yang tidak disukai Allah SWT. Sehingga piutang yang baik dan benar
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menurut Islam adalah piutang yang tidak memiliki unsur riba di dalamnya. Kreditur
bersedia memberikan pinjaman dana kepada debitur dengan alasan saling membantu
sesama tanpa mengharapkan dana yang dipinjamkan akan kembali dengan jumlah
yang lebih besar.
2.5 Integritas Perencanaan Pajak dalam Islam

Dalam islam, prinsip manajemen atau perencanaan terdiri dari tiga hal, yaitu
keadilan, amanah dan pertanggungjawaban, serta komunikatif. Keadilan maksudnya
adalah  menempatkan suatu hal sesuai dengan porsinya. Amanah dan
pertanggungjawaban memiliki maksud di mana setiap manusia dituntut untuk
melaksanakan tugas yang menjadi kewajibannya. Sedangkan komunikatif berarti
bahwa sebagai makhluk sosial akan selalu saling bergantung satu sama lain, sehingga
dibutuhkan komunikasi yang baik agar terwujud tujuan yang sama. Terbukti dari

adanya firman Allah SWT dalam QS Al-Hasyr ayat 18 yang berbunyi:
lag Suad D 51 & 158805 T 25) &iadE e geds 513l D188 1Al Gaabi el i
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
Melakukan perencanaan boleh dengan syarat harus tetap berada di batas
kewajaran. Maksudnya adalah tidak diperbolehkan melakukan perencanaan pajak
dengan hanya mengubah angka-angka pada laporan keuangan tanpa disertai bukti

nyata. Sedangkan Perencanaan pajak sendiri dilakukan dengan cara memperbesar

beban fiskal agar laba yang dihasilkan tampak rendah.
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Walaupun islam memberikan kemudahan bagi pihak yang sedang mengalami
kesulitan, bukan berarti suatu perusahaan yang sedang dalam kondisi financial
distress untuk bisa melakukan penghindaran pajak. Demi memperoleh keuntungan
yang besar perusahaan menyajikan informasi keuangan yang dirancang sedemikian
rupa. Allah SWT berfirman:

Y A3 D a0 dadle Al 5,88 Gag eale (e (508l sla Gag alel L35 Lase Ol
G sallBl A8

“Musa menjawab:Tuhanku lebih mengetahui orang yang (patut)

membawa petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat

kesudahan (yang baik) di negeri akhirat. Sesungguhnya tidaklah akan
mendapat kemenangan orang-orang yang zalim.” (QS Al-Qashash: 37)

Dari ayat di atas dapat dikatakan bahwa menyajikan informasi keuangan yang
tidak sesuai dengan fakta sama dengan melakukan perbuatan zalim. Perbuatan
tersebut akan menghilangkan unsur keberkahan di dalamnya karena dapat
menimbulkan kerugian bagi pihak lain yang terkait.

2.6 Integritas Perputaran Total Aset dalam Islam

Islam memperbolehkan kepada manusia untuk mengelola asetnya dengan
bebas, namun tetap tidak boleh melanggar etika dan prinsip-prinsip syariah, seperti
menumpuk harta, mencintai harta secara berlebihan, dan eksploitasi sumber daya
baik SDA maupun SDM.

Pegelolaan aset merupakan cerminan tingkat keshalehan seseorang, sehingga
lahirlah konsep pengelolaan aset dalam islam di mana tujuannya berkaitan dengan
bentuk ibadah kepada Allah SWT. Aspek pengelolaan aset terdiri atas mencari harta,

membelanjakan harta, dan menyisihkan harta.
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Mencari harta dalam islam dapat dikatakan sebagai kewajiban untuk bekerja.

Hal tersebut terdapat dalam firman Allah QS Al-Jumu’ah ayat 10:
;‘53;3 ) 5258 A1 5580 5 A Jlmd (e ) 2335 oy Y o8 )5 Ha5alE 53all (gl 13
O sAalEs
Artinya: “Apabila telah tunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
banyak-banyak supaya kamu beruntung.”

Ayat tersebut menerangkan tentang prinsip pengelolaan aset yaitu
pengawasan, di mana Allah SWT akan senantiasa mengawasi Setiap kegiatan
manusia ketika mencari harta. Sehingga manusia diharuskan untuk selalu bertindak
jujur dan bertanggung jawab

Membelanjakan harta tidak dimaksudkan untuk tujuan konsumtif saja,
melainkan juga untuk tujuan ibadah yaitu dengan cara menginfakkannya di jalan
Allah seperti yang tersirat dalam surat Al-Bagarah ayat 254 di bawah ini:

T3 A5 V5 4 30 ¥ a5 oale BT 098 Be 28UGE5 S s 155851 15520 003Dl LedT g
Gualldal 2h (5 halkhis B delas
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah)
sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum
datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak
ada lagi syafa’at. Dan orang-orang kafir itulah orang-orang

yvang zalim.”

Avyat tersebut menerangkan bahwa seluruh harta yang dimiliki oleh manusia
sifatnya tidak kekal. Allah SWT menitipkannya pada manusia untuk dapat dikelola

dan diawasi dengan baik. Baik itu nantinya untuk dinfakkan kepada yang lebih

membutuhkan maupun disisihkan untuk kepentingan perusahaan di masa depan.
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2.7 Integritas Kepemilikan Institusional dalam Islam

Kepemilikan institusional merupakan besarnya saham yang dimiliki oleh
pihak institusi yang kaitannya dengan jual beli saham. Aktivitas jual beli saham
mengaitkan antara perusahaan dengan pemegang saham. Pihak institusi sebagai
pemegang saham nantinya akan menjadi pemilik dari sebagian perusahaan tersebut.
Sehingga mereka diwajibkan untuk turut bertanggung jawab atas halal tidaknya
barang atau jasa yang dijual dari perusahaan tersebut. Dalam surat Al-Maidah ayat 2,

Allah berfirman:

Gl ¥ 233050 Vg Qsa%i\ Y3 al0all 5l ¥y & Dilal Lodad ¥ 1 shal oaadl 15T L
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el hal @ ) D D885 & o) shalig S5 Ll 1505laE V5 © (s a5l

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi’ar-syi’ar
Allah, dan jangan melanggar bulan-bulan haram, jangan (mengganggu)
binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan
pula (mengganggu) orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang
mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu
telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah
sekali-kali  kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat
aniaya, (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. ”

Jual beli saham diperbolehkan dalam Islam di mana hakekat saham dalam hal
ini adalah dokumen yang berisikan tanda kepemilikan sebagian aset dari perusahaan

yang bersangkutan. Allah berfirman:
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka bagianya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil
riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya.” (QS Al-Bagarah: 275)

Ayat di atas menjelaskan bahwa jual beli baik dalam bentuk barang maupun
jasa diperbolehkan dengan syarat tidak mengambil keuntungan atau riba. Termasuk
dalam hal kepemilikan saham, di mana pemegang saham tidak seharusnya
mengharapkan keuntungan dari kegiatan tersebut. Pihak institusi hendaknya hanya
menjalankan fungsinya sebagai pemegang saham mayoritas perusahaan yaitu dalam
hal pengawasan dari pihak manajemen perusahaan agar tidak terjadi penyelewengan
yang berujung untuk kepentingan individu.

2.8 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan suatu hubungan antara konsep yang satu
dengan konsep lainnya berdasarkan masalah yang akan diteliti. Kerangka tersebut
diperoleh dari tinjauan pustaka yang sebelumnya telah diuraikan dan digunakan
sebagai alat bagi peneliti untuk dapat menemukan jawaban atas masalah tersebut.

Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah untuk mengukur nilai
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perusahaan bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017
dengan menggunakan laporan keuangan. Berikut kerangka konseptual yang dapat

disusun:

Perputaran Piutang (X1)

Perencanaan Pajak (X2)

Nilai Perusahaan ()

Perputaran Total Aset (X3)

Kepemilikan Institusional (X4)

Sumber: data diolah sendiri
Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

2.9 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban terhadap masalah yang bersifat sementara
sehingga harus dibuktikan kebenarannya. Untuk dapat membuktikan kebenaran
tersebut, suatu hipotesis perlu dilakukan pengujian. Dalam penelitian ini, jenis
hipotesis yang digunakan adalah hipotesis komparatif. Hipotesis komparatif adalah
jawaban sementara atas pertanyaan yang membandingkan dua variabel atau lebih
dalam suatu penelitian.

Berdasarkan landasan teori yang digunakan, maka pengembangan hipotesis

yang dapat dibuat adalah sebagai berikut:
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2.4.1 Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Nilai Perusahaan

Menurut Kasmir (2010:240) perusahaan yang kegiatan operasionalnya adalah
menjual barang atau jasa secara kredit memiliki beberapa tujuan seperti
meningkatkan laba perusahaan. Dalam suatu perusahaan, khususnya bagian
manajemen piutang harus bisa mengatur agar rata-rata piutangnya konstan dengan
meningkatkan penjualan kredit.

Pada umumnya perusahaan besar menggunakan sistem penjualan kredit agar
menimbulkan piutang. Tingkat penjualan kredit yang bertambah diharapkan dapat
meningkatkan profitabilitas suatu perusahaan melalui laba yang tinggi. Semakin
tinggi tingkat profitabilitas maka akan semakin menarik para investor untuk
menanamkan modalnya pada perusahaan. Banyaknya investor yang menanamkan
modalnya akan mengakibatkan naiknya harga saham dan diikuti oleh nilai
perusahaan yang meningkat.

Penelitian yang mendukung hal di atas antara lain penelitian oleh Tiong
(2017) yang menunjukkan bahwa perputaran piutang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Hal serupa juga diungkapkan oleh Canizio (2017)
dalam penelitiannya yang mengatakan di mana perputaran piutang memiliki
pengaruh positif terhadap profitabilitas. Berbeda dengan hasil penelitian milik
Nurainun et al. (2018) yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan
tidak signifikan antara perputaran piutang dengan profitabilitas.

Hi: Perputaran Piutang Berpengaruh Signifikan terhadap Nilai Perusahaan
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2.4.2 Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Nilai Perusahaan

Perencanaan pajak pada dasarnya merupakan usaha dalam meminimalkan
pajak terutang dengan syarat dengan tetap mematuhi peraturan perpajakan. Pada
umumnya suatu perusahaan mengklasifikasikan pembayaran pajak sebagai beban
pajak. Maka dari itu, perusahaan selalu berusaha untuk menekan beban pajak agar
laba yang dihasilkan bisa maksimal.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pradnyana dan Noviari (2017)
menyatakan bahwa perencanaan pajak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.
Penelitian lain yang mendukung hasil penelitian tersebut yaitu penelitian oleh
Anggraeniet al. (2017) bahwa perencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap
ekuitas. Lain halnya penelitian yang dilakukan oleh Yuliem (2018) yang mengatakan
bahwa perencanaan pajak tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.

H:: Perencanaan Pajak Berpengaruh Signifikan terhadap Nilai Perusahaan
2.4.3 Pengaruh Perputaran Total Aset terhadap Nilai Perusahaan

Nilai perputaran total aset yang tinggi menggambarkan bahwa perusahaan
telah mampu menggunakan asetnya secara efektif dalam mendukung aktivitas
penjualan untuk memperoleh laba. Perusahaan yang berhasil mengelola asetnya
dengan baik akan mendapat perhatian dari pasar yang diikuti dengan harga saham
perusahaan yang meningkat. Seperti yang telah diketahui, tingginya harga saham
perusahaan akan mengakibatkan meningkatnya nilai perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih dan Zen (2013) dikemukakan bahwa
variabel Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan

melalui rentabilitas ekonomi. Sedangkan Utami (2016) memperoleh hasil bahwa
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perputaran total aset berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Begitu
pula penelitian oleh Adita dan Mawardi (2018) yang mengungkapkan perputaran
total aset memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Hs: Perputaran Total Aset Berpengaruh Signifikan terhadap Nilai Perusahaan
2.4.4 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan

Kepemilikan institusional didefinisikan sebagai persentase kepemilikan
saham suatu perusahaan oleh institusi atau lembaga lain seperti perusahaan asuransi,
dana pensiun, bank, dan lain sebagainya. Semakin tinggi persentase kepemilikan
institusional menunjukkan pemanfaatan aset perusahaan semakin baik dan
diharapkan dapat menjadi alat untuk mencegah adanya kecurangan oleh pihak
manajemen sehingga menyebabkan nilai perusahaan meningkat (Sukirni, 2012).
Tingginya tingkat kepemilikan institusional menyebabkan pengelolaan laba juga
tinggi dan meningkatkan manajemen laba yang nantinya juga akan berakibat pada
nilai perusahaan yang meningkat.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Warpsari dan Suaryana (2016)
menunjukkan hasil bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Seperti penelitian oleh Lestari (2017) dan Wardhani et al. (2017) yang
menyatakan bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Hi: Kepemilikan Institusional Berpengaruh Signifikan terhadap Nilai

Perusahaan
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METODE PENELITIAN

3.1  Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yang pada hakikatnya adalah
menganalisis data berupa angka-angka untuk kemudian menghasilkan pemecahan
masalah yang dapat diukur secara numerik. Tujuannya adalah untuk mengetahui
hubungan antarvariabel atau untuk membandingkan sampel-sampel yang memiliki
kaitan dengan hasil penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kausal komparatif, yaitu
penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan sebab akibat antara dua
variabel atau lebih (variabel independen dan variabel dependen). Menurut Sugiyono
(2014:54) penelitian komparatif adalah penelitian yang membandingkan kondisi satu
variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda. Tujuannya adalah
untuk menyelidiki hubungan sebab akibat atas dasar pengamatan yang dilakukan
terhadap akibat yang terjadi dengan menggali faktor yang mungkin menjadi
penyebab melalui data tertentu.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara variabel dependen dan variabel
independen berdasarkan pengamatan terhadap akibat yang terjadi serta mencari
faktor yang menjadi penyebab melalui data yang dikumpulkan. Sehingga hasil akhir
yang ingin diperoleh adalah agar dapat memberikan informasi mengenai nilai

perusahaan perbankan.
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3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi pada bank konvensional yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi memiliki karakteristik tertentu dengan jumlah yang terhingga dan
jumlah yang tak terhingga. Suatu penelitian hanya dapat dilakukan apabila jumlah
populasinya terhingga (Hartono, 2011:46). Menurut Sugiyono (2005:90) populasi
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
diambil kesimpulan.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa populasi
merupakan sekumpulan obyek atau subyek yang besar dan penting untuk
pengambilan keputusan, juga memudahkan dalam menemukan apa yang akan
diteliti. Sedangkan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank konvensional
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3.3.2 Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2014:118) sampel adalah suatu bagian yang memiliki
karakteristik pada suatu populasi. Berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel yang
akan diambil adalah sebesar 5% dari jumlah sampelnya.

Sampel merupakan bagian yang diambil dari populasi dan dapat mewakili
untuk diteliti. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 26 bank konvensional

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 hingga 2017.
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3.4  Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel atau disebut juga teknik sampling adalah cara
dalam menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan
dijadikan sumber data sebenarnya dengan memerhatikan sifat-sifat dan penyebaran
populasi agar diperoleh sampel yang representatif (Margono, 2004:127). Teknik
sampling merupakan teknik atau cara yang digunakan untuk memperoleh sampel
yang sesuai dengan target penelitian. Untuk dapat menjadi suatu penelitian yang baik
haruslah memerhatkan penggunaan teknik dalam menentukan sampel yang akan
dijadikan subyek penelitian.

Pada dasarnya teknik sampling dibedakan menjadi dua macam, yaitu
Probability Sampling dan Nonprobability Sampling yang kemudian keduanya dibagi
lagi menjadi beberapa jenis. Dalam penelitian ini kelompok teknik sampling yang
digunakan adalah Nonprobability Sampling, yaitu teknik sampling yang tidak
memberikan peluang/kesempatan bagi setiap anggota populasi untuk dapat dijadikan
sampel (Sugiyono, 2014:84). Jenis Nonprobability Sampling yang dipilih adalah
teknik Purposive Sampling. Sugiyono (2014:84) menjelaskan bahwa Purposive
Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.

Sampel yang diambil dipilih berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang
berkaitan dengan permasalahan penelitian atau tujuan penelitian. Kriteria yang
ditetapkan dalam penelitian ini antara lain:

1. Bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2015-

2017
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2. Bank konvensional tersebut telah mempublikasikan laporan keuangannya secara
lengkap selama tahun 2015-2017 dan memiliki data sehubungan dengan
penelitian

3. Bank konvensional yang tidak mengalami kerugian selama periode penelitian
yaitu 2015-2017 (laba sebelum pajak selalu positif)

Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan di atas, maka perusahaan yang

memenuhi Kriteria tersebut yaitu:

Tabel 3.1
Pengambilan Sampel
No. Keterangan Jumlah
Bank konvensional yang terdaftar di BEI selama tahun 2015-
1. 42
2017
Bank konvensional yang tidak mempublikasikan laporan
2. | keuangan secara lengkap selama tahun 2015-2017 dan memilik|  (7)
data sehubungan dengan penelitian
3 Bank konvensional yang mengalami kerugian selama tahun 9)
" | 2015-2017
Jumlah sampel 26

Sumber: Data diolah sendiri

Adapun nama-nama bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia yang dijadikan sampel penelitian dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 3.2

Daftar Nama Bank
No. Kode Nama Bank
1. |AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Thk.
2. |BBCA PT Bank Central Asia Tbk.
3. |BBMD PT Bank Mestika Dharma Thk.
4. |BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk.
5. |BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk.
6. |[BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk.
7. |BBYB PT Bank Yudha Bhakti Tbk.
8. |BDMN PT Bank Danamon Indonesia Thk.
9. [BINA PT Bank Ina Perdana Thk.
10. [BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Thk.
11. |BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk.
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No. Kode Nama Bank

12. | BMAS PT Bank Maspion Indonesia Thk.

13. | BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Thk.

14. | BNBA Bank Bumi Arta Tbk.

15. | BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk.

16. | BNII PT Bank Maybank Indonesia Thk.

17. | BSIM Bank Sinarmas Thk.

18. | BTPN PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk.
19. | INPC Bank Artha Graha Internasional Thk.

20. | MAYA PT Bank Mayapada Internasional Thk.

21. | MCOR PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk.
22. | MEGA Bank Mega Thbk.

23. | NAGA PT Bank Mitraniaga Tbk.

24. | NISP PT Bank OCBC NISP Tbk.

25. | NOBU PT Bank Nationalnobu Thbk.

26. | PNBN Bank Pan Indonesia Thk.

Sumber: Data diolah sendiri

3.5 Data dan Jenis Data

Data merupakan bahan baku yang dikumpulkan peneliti dan digunakan
dalam rangka pemecahan masalah atau menemukan jawaban atas pertanyaan terkait
penelitian. Data yang akan digunakan dapat diperoleh dari berbagai sumber,
dikumpulkan menggunakan berbagai teknik.

Dalam penelitian ini jenis data yang dugunakan adalah data sekunder.
Menurut Sugiyono (2014:402) “Sumber data sekunder adalah sumber data yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data”. Data sekunder
merupakan data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media
perantara (Indriantoro dan Supomo, 2009:147).Umumnya, data sekunder berupa data
yang telah ada seperti buku, laporan, jurnal, dan lain sebagainya.

Data sekunder juga dapat diartikan sebagai data yang diperoleh melalui

proses perhitungan kemudia diolah menjadi sebuah informasi. Sedangkan sumber
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yang dipilih untuk penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2015-2017.
3.6  Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2014:224) teknik pengumpulan data merupakan hal yang
sangat penting dalam proses penelitian, karena terkait dengan perolehan data yang
akan digunakan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data adalah cara yang
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data.

Indriantoro dan Supomo (2009:146) menyatakan bahwa teknik pengumpulan
data yang digunakan untuk jenis data sekunder adalah teknik studi pustaka dengan
melakukan penelusuran data. Penelitian ini menelusuri data yang diperoleh dari
perusahaan perbankan yang sebelumnya telah diolah baik secara manual maupun
komputer.

3.7  Definisi Operasional Variabel

Dalam sebuah penelitian, sebelum melakukan pengumpulan data terlebih
dahulu menetapkan beberapa variabel yang akan digunakan. Menurut Arikunto
(2010:161) “Variabel adalah yang menjadi obyek atau apa saja yang menjadi titik
perhatian dari suatu penelitian.”

Definisi operasional variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014:38).
Definisi operasional variabel harus dirumuskan untuk menghindari kesalahpahaman
dalam proses pengumpulan data.

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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3.7.1 Variabel Independen (X)

Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi variabel lain atau

variabel yang menyebabkan timbulnya variabel dependen. Yang menjadi variabel

independen dalam penelitian ini adalah Perputaran Piutang (X1), Perencanaan Pajak

(X2), Perputaran Total Aset (X3), dan Kepemilikan Institusional (X4).

1.

Perputaran Piutang

Perputaran piutang merupakan periode lamanya suatu perusahaan dalam
melakukan penagihan piutang agar dapat menjadikannya kas kembali.Soemarso
(2010:393) berpendapat bahwa perputaran piutang menunjukkan berapa kali
perusahaan menagih piutangnya kepada debitur selama satu periode. Semakin
tinggi tingkat perputaran piutang maka pengelolaan piutang suatu perusahaan
juga semakin baik. Pengelolaan piutang yang baik akan meningkatkan
profitabilitas perusahaan sehingga para investor akan tertarik untuk
menanamkan modalnya.

Perencanaan Pajak

Perencanaan pajak merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh pihak
manajemen perusahaan dalam menekan beban pajak yang harus dibayarkan
kepada negara dengan syarat harus sesuai dengan peraturan yang ada. Menurut
Suandy (2011:16) perencanaan pajak ditekankan untuk meminimalisir
timbulnya hutang pajak. Pentingnya dilakukan perencanaan pajak adalah agar
laba yang nantinya akan dibagikan kepada pemegang saham tidak berkurang
banyak. Mengingat bahwa pajak yang memiliki unsur sebagai pengurang laba.

Dengan menekan beban pajak seminimal mungkin akan diperoleh laba yang
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maksimal sehingga para pemegang saham akan senang melakukan investasi
pada perusahaan tersebut.

Perputaran Total Aset

Perputaran total aset merupakan ukuran perusahaan dalam melakukan aktivitas
penjualan dengan memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki. Menurut Brigham
dan Houston (2010:139) perputaran total aset adalah rasio yang mengukur
tingkat perputaran seluruh aset yang dimiliki suatu perusahaan dengan cara
membagi penjualan bersih dengan total aset. Tingginya tingkat perputaran total
aset suatu perusahaan menandakan bahwa perusahaan telah mampu
mengoptimalkan seluruh aset yang ada untuk memaksimalkan hasil penjualan.
Jika penjualan yang diperoleh tinggi, maka laba yang dihasilkan juga akan
tinggi. Investor lebih tertarik pada perusahaan yang memiliki laba tinggi karena
akan mempengaruhi deviden yang didapatkan.

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merupakan besarnya saham perusahaan yang dimiliki
oleh pihak institusi seperti perusahaan asuransi, dana pensiun, bank, dan
lembaga lainnya. Menurut Nabela (2012:2) kepemilikan institusional juga
diartikan sebagai proporsi saham yang diukur menggunakan persentase dan
dimiliki oleh institusi pada akhir periode. Semakin tinggi tingkat kepemilikan
institusional suatu perusahaan maka semakin besar pula wewenang pihak
institusi tersebut untuk melakukan pengawasan terhadap manajemen perusahaan
agar tidak terjadi penyelewengan yang nantinya akan menyebabkan turunnya

nilai perusahaan.
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3.7.2 Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, yang
tak lain adalah variabel independen. Yang menjadi variabel dependen dalam
penelitian ini adalah nilai perusahaan perbankan (). Nilai perusahaan dapat
diartikan sebagai nilai pasar atau persepsi pasar mengenai suatu perusahaan terkait
dengan harga saham. Semakin tinggi harga saham, maka semakin tinggi pula nilai
perusahaan.

Nilai perusahaan dapat diukur menggunakan Price Book Value (PBV), yaitu
rasio yang membandingkan harga pasar saham dengan nilai buku saham. Tingginya
nilai PBV menunjukkan tingginya nilai perusahaan.

Variabel penelitian yang digunakan dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 3.3
Variabel Penelitian
Variabel Definisi Formula
Penilaian pasar
Nilai mengenai suatu Harga pasar per lembar saham
Perusahaan | perusahaan yang ada PBV= Nilal buk Tomb n
(Y) kaitannya dengan 11a1 buku per [€émbar sanam
harga saham

Periode lamanya
suatu perusahaan

Pendapatan bersih
Pgﬂ:gan dalam melakukan RTO= R y .
X) 9| penagihan piutang g7 2 prutang
! agar dapat menjadi
kas kembali
Usaha yang dilakukan
pihak manajemen
Perencanaan untuk mengurangi '
Pai besarnya beban pajak _ Beban pajak
ajak ETR= -
(X2) yang harus Laba sebelum pajak

ditanggung
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Variabel Definisi Formula
Tingkat efektifitas
dan efisiensi
Perputaran | perusahaan dalam ATO= Pendapatan bersih
Total Aset | menggunakan seluruh B Total Aset
(X3) asetnya untuk
aktivitas penjualan
yang tinggi
. Persentase saham
Kepemilikan
oo perusahaan yang SI
Institusional = . Kl=—
miliki oleh pihak SB
(Xa) o
institusi lain

Sumber: data diolah sendiri

3.8  Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang diperoleh
secara sistematis baik dari hasil wawancara, catatan lapangan, maupun bahan-
bahan lain, sehingga mudah dipahami dan dapat diinformasikan kepada pihak lain
(Sugiyono, 2014:244). Analisis data adalah suatu proses di mana data
disederhanakan ke dalam bentuk yang mudah dipahami dan diinterpretasikan.
Statistik sering digunakan dalam proses analisis data untuk menyederhanakan data
yang jumlahnya besar agar menjadi lebih mudah untuk dipahami. Dalam penelitian
ini, analisis statistik yang digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linier
berganda, dan uji hipotesis.
3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif berfungsi untuk memberikan informasi atau
penjelasan mengenai karakteristik dari setiap data variabel yang digunakan dalam
suatu penelitian. Menurut Sugiyono (2014:206) analisis statistik deskriptif adalah
statistik yang digunakan dalam menganalisis data dengan cara mendeskripsikan

atau menjabarkan data tersebut tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan
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secara umum. Penjabaran atau deskripsi data melalui analisis statistik deskriptif ini
dapat dilihat melalui nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,
minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali,
2013:19). Analisis ini khusus digunakan untuk menganalisis data yang disertai
dengan perhitungan agar didapatkan hasil akurat.
3.8.2  Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik diperlukan untuk menguji apakah hasil dari estimasi
regresi telah bebas dari asumsi multikoliniearitas, heteroskedastisitas, dan
autokolerasi (Ghozali, 2013:97). Melalui pengujian ini diharapkan akan diperoleh
model persamaan regresi yang baik sehingga dapat dijadikan sebagai alat estimasi
yang tidak bias apabila telah sesuai dengan ketentuan BLUE (Best Linier Unbiased
Estimator), vyaitu tidak adanya multikoliniearitas, heteroskedastisitas, dan
autokolerasi. Selain ketiga asumsi di atas, asumsi normalitas juga digunakan dalam
penelitian ini, yang secara rinci akan dijelaskan berikut ini:
3.8.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Terdapat dua cara yang dapat digunakan untuk melihat normalitas residual yaitu
analisis grafik dan analisis data. Analisis grafik dilakukan dengan membandingkan
data observasi dan distribusi yang mendekati distribusi normal. Sedangkan analisis
data dilakukan dengan membandingkan distribusi kumulatif dan distribusi normal

melalui tabel Normal Probability Plot.
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Pada penelitian ini uji normalitas residual dilakukan dengan menggunakan
analisis grafik. Menurut Ghozali (2013:163) pengambilan keputusan didasarkan
oleh:

a. Jika data menyebar dekat dengan garis diagonal dan mengikuti arah garis
histogramnya, maka itu menunjukkan pola di mana terdapat distribusi normal.
Sehingga model regresi mampu memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal serta tidak mengikuti arah garis
histogramnya maka itu tidak menunjukkan pola di mana terdapat distribusi
normal. Sehingga model regresi tidak mampu memenuhi asumsi normalitas.

Cara lain yang dapat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya asumsi
normalitas yaitu menggunakan uji statistik yang disebut dengan Uji Kolmogorov-
Smirnov. Jika nilai signifikan dari hasil pengujian > 0,05 maka model regresi
dikatakan memenuhi asumsi normalitas.
3.8.2.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada
tidaknya korelasi antar variabel bebas (independen) dalam suatu model regresi
(Ghozali, 2013:105). Model regresi yang baik seharusnya tidak ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen. Multikolinieritas sendiri merupakan situasi di
mana ada korelasi di antara variabel-vriabel independennya. Ada tidaknya
multikolinieritas dalam suatu model regresi, dapat dilihat melalui besarnya nilai
VIF (Variancelnflation Factor) dan Tolerance. Model regresi dikatakan terbebas
dari asumsi multikolinieritas apabilai nilai VIF berada di bawah 10 dan nilai

Tolerance > 0,01 (Ghazali, 2013:106).
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3.8.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
suatu model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Disebut heteroskedastisitas apabila varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya berbeda., jika tetap maka disebut
homokedastisitas.

Heteroskedastisitas dapat terjadi ketika ada pengaruh antara variabel
independen dengan variabel dependen.Ghozali (2013:139) berpendapat bahwa model
regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat melalui grafik Plot
(scatterplot). Grafik Plot terdiri atas nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) dan
residual (SRESID). Dikatakan telah terjadi heteroskedastisitas apabila penyebaran
titik-titik membentuk pola bergelombang atau melebar lalu menyempit. Sedangkan
disebut homokedastisitas apabila penyebaran titik-titik tidak jelas atau tidak berpola
serta titik-titik data menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.

Tidak hanya dengan melihat grafik Plot, terjadi tidaknya heteroskedastisitas
dapat diketahui melalui uji statistik yang disebut dengan uji glejser. Uji glejser
dilakukan dengan melihat nilai probabilitas (t-statistic). Nilai probabilitas (t-statistic)
> a = 0,05 menunjukkan bahwa data yang digunakan bebas dari asumsi
heteroskedastisitas dan sebaliknya.
3.8.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk melihat ada tidaknya korelasi

antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode t-1. Jika terdapat
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korelasi, maka disebut dengan adanya problem autokorelasi. Kemunculan
autokorelasi disebabkan oleh observasi yang berurutan sepanjang waktu dan
berkaitan satu dengan lainnya. Hal ini dikarenakan residual (kesalahan pengganggu)
tidak bebas dari observasi lain. Uji autokorelasi dapat dilakukan pada data yang
berbentuk time series atau runtut waktu. Model regresi yang baik adalah regresi yang
bebas dari autokorelasi. Untuk dapat mendeteksi ada tidaknya autokorelasi
digunakan salah satu uji yang disebut dengan uji Durbin-Watson (DW). Uji ini
dikhususkan untuk model regresi dengan autokorelasi tingkat awal (first order

autokorelasi) sertas mengharuskan terdapat intercept.

Tabel 3.4
Kriteria Pengujian Autokorelasi Durbin-Watson
Kriteria Pengujian Keputusan Kesimpulan

0<d<dL Terdapat autokorelasi positif | Ho ditolak

Tidak terdapat autokorelasi Tanpa keputusan
positif (daerah keraguan)
du<d<(4-du) | Tidak terdapat autokorelasi Ho diterima
Tidak terdapat autokorelasi Tanpa keputusan
negatif (daerah keraguan)

(4-dL)y<d <4 | Terdapat autokorelasi negatif | Ho ditolak
Sumber: Ghozali (2013:96)

dL<d<du

(4-du) < d < (4-dL)

3.8.3 Pengujian Hipotesis
3.8.3.1.Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan dengan maksud untuk mengukur
seberapa besar variabel independen mempengaruhi variabel dependen dan
memprediksi variabel dependen menggunakan variabel independen. Menurut
Sugiyono (2014:277) penggunaan analisis regresi liner berganda untuk meramalkan
kondisi naik turunnya variabel dependen dengan kriteria variabel independen yang

digunakan adalah dua atau lebih.
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Persamaan regresi linier berganda juga dijelaskan oleh Sugiyono (2014:277)

sebagai berikut:

Y= a+b1.Xi+ boXo +b3 X3+ baXu+ €

Keterangan:

Y = Nilai Perusahaan

A = Koefisien Konstanta

b1, b, bs, ... = Koefisien Regresi

X1 = Perputaran Piutang

X2 = Perencanaan Pajak

X3 = Perputaran Total Aset

X4 = Kepemilikan Institusional
E = Error

3.8.3.2.Uji t (Uji Parsial)

Uji t (t-test) merupakan pengujian yang dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui signifikansi peran variabel independen secara individual terhadap
variabel dependen atau dapat dikatakan bahwa uji t menguji koefisien regresi secara
individual (parsial).

Sugiyono (2014:250) merumuskan uji t sebagai berikut:

Keterangan:
T =Distribusi t

r = Koefisien korelasi parsial
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r2 = Koefisien determinasi

n = jumlah data

Hasil perhitungan dari uji t tersebut kemudian dicocokkan dengan tabel
koefisien (t tabel) dengan tingkat o = 0,05. Kriteria pengujian hipotesis yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1. Ho diterima apabila nilai thitung < ttaber atau nilai sig > a, dapat dikatakan bahwa
tidak ada pengaruh signifikan secara parsial antara variabel independen dengan
variabel dependen.

2. Ho ditolak apabila nilai thitung > ttabel atau nilai sig < o, dapat dikatakan bahwa
ada pengaruh signifikan secara parsial antara variabel independen dengan
variabel dependen.

3.8.3.3.Uji F (Uji Simultan)

Uji F merupakan pengujian yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau
dapat dikatakan bahwa uji F menguji koefisien regresi secara bersama-sama
(simultan).

Sugiyono (2014:250) merumuskan uji t sebagai berikut:

. R*/k
~ (1-R?)/(n—k-1)

Keterangan:
R? = Koefisien determinasi
k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah anggota data
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Hasil perhitungan dari uji F tersebut kemudian dicocokkan dengan F tabel
dengan tingkat o = 0,05. Kriteria pengujian hipotesis yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1. Ho ditolak apabila nilai thitung > tranel atau nilai sig < o, dapat dikatakan bahwa ada
pengaruh signifikan secara simultan antara variabel independen dengan variabel
dependen.

2. Ho diterima apabila nilai thiung < ttabel atau nilai sig > a, dapat dikatakan bahwa
tidak ada pengaruh signifikan secara simultan antara variabel independen dengan
variabel dependen.

3.8.3.4.Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh
kemampuan model untuk bisa menjelaskan variasi variabel dependen (Ghazali,
2013:97).Nilai R? ditentukan dengan angka antara O sampai 1. Apabila nilai R%sama
dengan 0 maka dapat dikatakan bahwa variabel independen tidak mampu
menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya apabila nilai R?sama dengan 1 maka
dapat dikatakan bahwa variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen.
Nilai R? yang tinggi menunjukkan tingginya kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen. Besarnya nilai koefisien determinasi (R?) dihitung

dengan rumus di bawah ini:

Kd = r’x100%

Keterangan:
K = Koefisien determinasi

r? = Koefisien korelasi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.  Hasil Penelitian
4.1.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian

Pasar modal secara historis telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka,
tepatnya pada jaman kolonial Belanda yaitu pada tahun 1912 di Batavia. Saat itu
pemerintah Hindia Belanda mendirikan pasar modal atau bursa efek dengan tujuan
untuk kepentingan VOC. Seiring berjalannya waktu, pasar modal tidak dapat tumbuh
dan berkembang sesuai yang diharapkan dikarenakan adanya bebagai faktor. Faktor-
faktor tersebut diantaranya seperti terjadinya Perang Dunia | dan Perang Dunia I,
berpindahnya kekuasaan dari pemerintah kolonial atau VOC kepada pemerintah
Republik Indonesia, serta keadaan lain yang memicu pasar modal tidak dapat
beroperasi secara maksimal.

Pada tanggal 10 Agustus 1977 pasar modal diresmikan oleh Presiden
Soeharto dengan nama BEJ (Bursa Efek Jakarta) di bawah naungan BAPEPAM
(Badan Pelaksana Pasar Modal). Masuknya PT Semen Cibinong sebagai emiten
petama menjadi penanda bahwa pasar modal telah aktif beroperasi kembali. Selain di
Jakarta pasar modal juga didirikan di Surabaya dengan nama BES (Bursa Efek
Surabaya) pada tahun 1989 yang dikelola oleh PT Bursa Efek Surabaya selaku
perusahaan milik swasta. Pada perkembangannya BEJ telah resmi menjadi
perusahaan swasta pada tanggal 12 Juli 1992 dan BAPEPAM pun berubah nama

menjadi Badan Pengawas Pasar Modal.

64
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BEJ selanjutnya menerbitkan sistem otomasi perdagangan yang disebut dengan
JATS (JakartaAutomated Trading System) pada tanggal 22 Mei 1995. Pada tahun
yang sama, tepatnya tanggal 10 November dikeluarkanlah Undang-Undang Nomor 8
Tahun 1995 tentang Pasar Modal.

Pemerintah kemudian memutuskan untuk menggabungkan BEJ sebagai pasar
saham dan BES sebagai pasar obligasi dan derivatif menjadi BEI (Bursa Efek
Indonesia) pada tanggal 30 November 2007 dengan alasan agar tercipta efektivitas
kegiatan operasional dan transaksinya. Bursa Efek Indonesia merupakan media atau
perantara yang melakukan kegiatan penawaran jual beli efek pihak-pihak terkait.
Sejak menjadi BEI, sistem perdagangan yang sebelumnya bernama JATS Kini
berubah menjadi JATS-NextG. Tidak hanya perusahaan-perusahaan besar yang
dapat bergabung, tetapi BEI juga menyerukan ajakan untuk berinvestasi dengan
slogan “Yuk Nabung Saham” berlaku untuk seluruh warga Indonesia yang tertarik
dan ingin memulai melakukan investasi di Pasar Modal.

Penulis menggunakan bank konvensional yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2017 sebagai obyek penelitian ini. Melalui metode
purposive sampling dalam melakukan pemilihan sampel berdasarkan kriteria-kriteria
yang telah disebutkan sebelumnya, diperoleh sebanyak 26 bank dari total populasi
42 bank. Maka dari itu banyaknya sampel yang akan diteliti adalah 26 x 3 = 78 data

observasi.



4.1.2. Hasil Analisis Deskriptif

41.2.1.

Analisis deskriptif dengan statistik memberikan gambaran berupa

Analisis Statistik Deskriptif
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informasi mengenai karakteristik dari suatu variabel data penelitian yang terdiri atas

jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean), dan standar

deviasi. Berikut ini hasil uji statistik deskriptif bank konvensional di Bursa Efek

Indonesia;

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif Bank Konvensional di Bursa Efek Indonesia

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
RTO 78 .365 1.639 .99241 .347142
EiR 78 151 a2l .25399 .066845
ATO 78 .018 .149 .05292 .021475
Kl 78 .099 .981 .73147 .214213
PBV 78 .261 4.109 1.63819 .893582
Valid N (listwise) 78

Sumber: hasil output SPSS 25.0

Berdasarkan hasil output yang disajikan pada tabel 4.1 di atas, dapat

dijelaskan lebih rinci dari masing-masing variabel sebagai berikut:

4.1.2.1.1. Variabel Independen (X)

1. Perputaran Piutang

Hasil uji statistik pada variabel perputaran piutang dengan sampel sebanyak

N (78) memiliki nilai minimum sebesar 0,365 yang berasal dari PT Bank

Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. pada tahun 2017 dan nilai maksimum

sebesar 1,639 yang berasal dari PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk.

pada tahun 2016. Perputaran piutang memiliki nilai rata-rata (mean) 0,99241

dengan standar deviasi sebesar 0,347142.
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2. Perencanaan Pajak
Hasil uji statistik pada variabel perencanaan pajak dengan sampel sebanyak
N (78) memiliki nilai minimum sebesar 0,151 yang berasal dari Bank Mega
pada tahun 2015. Sedangkan nilai maksimum sebesar 0,721 yang berasal dari
PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk. pada tahun 2016.
Perencanaan pajak memiliki nilai rata-rata (mean) 0,25399 dengan standar
deviasi sebesar 0,066845. Selama nilai ETR menunjukkan angka antara 0-1
maka suatu perusahaan dapat dikatakan telah melakukan perencanaan pajak
yang baik.

3. Perputaran Total Aset
Hasil uji statistik pada variabel perputaran total aset dengan sampel sebanyak
N (78) memiliki nilai minimum sebesar 0,018 yang berasal dari PT Bank
Mega Tbk. pada tahun 2015 dan nilai maksimum sebesar 0,149 yang berasal
dari PT Bank CIMB Niaga Tbk. pada tahun 2015. Perputaran total aset
memiliki nilai rata-rata (mean) 0,05292 dengan standar deviasi sebesar
0,21475.

4. Kepemilikan Institusional
Hasil uji statistik pada variabel kepemilikan institusional dengan sampel
sebanyak N (78) memiliki nilai minimum sebesar 0,099 yang berasal dari PT
Bank Mitraniaga Tbk. pada tahun 2015-2017. Sedangkan nilai maksimum
sebesar 0,981 yang berasal dari PT Bank Negara Indoneisa (Persero) Tbk.
pada tahun 2017. Kepemilikan Institusional memiliki nilai rata-rata (mean)

0,73147 dengan standar deviasi sebesar 0,214213.
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4.1.2.1.2. Variable Dependen (Y)

Nilai perusahaan menjadi variabel dependen pada penelitian ini. Hasil uji
statistik pada variabel nilai perusahaan dengan sampel sebanyak N (78) memiliki
nilai minimum sebesar 0,261 yang berasal dari Bank Artha Graha Internasional Tbk.
pada tahun 2016 dan nilai maksimum sebesar 4,109 yang berasal dari PT Bank
Central Asia Tbk. pada tahun 2017. Nilai perusahaan memiliki nilai rata-rata (mean)
1,63819 dengan standar deviasi sebesar 0,893582.
4.1.2.2. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik memiliki tujuan untuk menguji apakah model
regresi telah bebas dari asumsi multikoliniearitas, heteroskedastisitas, dan
autokolerasi.
4.1.2.2.1. Uji Normalitas

Uji normalitas memiliki tujuan untuk mengukur apakah model regresi
berdistribusi secara normal atau tidak. Pengujian ini dapat dilakukan dengan
menggunakan analisis grafik yang disebut dengan grafik P-Plot dan uji statistik yang
disebut dengan uji Kolmogorof-Smirnov.

Analisis grafik dengan grafik P-Plot memiliki Kriteria jika titik-titik
menyebar dekat dengan garis diagonal dan mengikuti arah garis histogramnya maka
model regresi dikatakan telah memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan untuk uji
Kolmogorif-Smirnov memiliki kriteria nilai sig > 0,05 maka asumsi normalitas dapat

terpenuhi.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PBV

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: hasil output SPSS 25.0
Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas P-Plot

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa data pada penelitian ini
menyebar dekat dengan garis diagonal dan mengikuti arah garis histogramnya. Oleh
karena itu pola tersebut menunjukkan adanya distribusi normal pada model regresi
dan asumsi normalitas dapat terpenuhi.

Sedangkan untuk uji normalitas dengan uji Kolmogorof-Smirnov
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.2
Hasil Uji Kolmogorof-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 78
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation .81084694

Most Exireme Differences Absolute .089
Positive .089

Negative -.066

Test Statistic .089
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai signifikan menunjukkan angka
sebesar 0,200 yang berarti > 0,05. Dengan begitu model regresi dapat dikatakan
berdistribusi normal.
4.1.2.2.2. Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinieritas memiliki tujuan untuk mengetahui ada
tidaknya korelasi antar variabel bebas (independen) dalam suatu model regresi.
Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF
(Variance Inflation Factor) dan Tolerance dari tiap-tiap variabel independen. Model
regresi dikatakan terbebas dari asumsi multikolinieritas apabila nilai VIF < 10 dan
nilai Tolerance > 0,10. Hasil dari uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 4.3
berikut ini:

Tabel 4.3

Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
RTO .331 3.022
ETR .958 1.044
ATO .333 3.005
Kl .938 1.066

a. Dependent Variable: PBV
Sumber: hasil output SPSS 25.0

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas yang disajikan pada tabel di atas,
terlihat secara keseluruhan bahwa nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,10.
Sehingga dapat dikatakan bahwa antar variabel independen dalam model regresi

tidak ditemukan adanya korelasi atau terbebas dari asumsi multikolinieritas.
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4.1.2.2.3. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah
suatu model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat melalui grafik
Plot (scatterplot). Suatu model regresi dikatakan bebas dari asumsi
heteroskedastisitas apabila titik-titik yang ada tidak membentuk suatu pola tertentu
dan menyebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Berikut ini

merupakan hasil uji heteroskedastisitas jika dilihat darigrafik Plot:

Scatterplot
Dependent Variable: PBY

Regression Studentized Residual

-3 -2 -1 o 1

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: hasil output SPSS 25.0

Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot

Dari gambar di atas terlihat bahwa titik-titik tersebut tidak membentuk
pola khusus dan menyebar secara acak di atas dan di bawah sumbu Y. Hal itu berarti
tidak ada gejala heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga dikatakan layak
untuk dijadikan sebagai alat prediksi hubungan antara perputaran piutang,
perencanaan pajak, perputaran total aset, dan kepemilikan institusional dengan nilai

perusahaan.
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Selain  menggunakan grafik Plot (scatterplot) tersebut, uji
heteroskedastisitas juga dapat menggunakan uji statistik yang disebut dengan uji
glejser melalui nilai probabilitas (t-statistic). Nilai probabilitas (t-statistic) > o = 0,05
menunjukkan bahwa data yang digunakan bebas dari asumsi heteroskedastisitas dan
sebaliknya. Hasil uji glejser dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini:

Tabel 4.4

Hasil Uji Glejser
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) .296 .340 .872 .386
RTO .218 .263 .163 .829 410
EhiR -.590 .804 -.085 -.734 465
ATO -.548 4.247 -.025 -.129 .898
Kl 445 .254 .204 1.754 .084

a. Dependent Variable: Abs_Res
Sumber: hasil output SPSS 25.0

Berdasarkan hasil uji glejser yang disajikan pada tabel di atas, dapat
dilihat bahwa seluruh nilai signifikannya berada di atas 0,05. Hal itu menunjukkan
bahwa model regresi benar-benar terbebas dari asumsi heteroskedastisitas.
4.1.2.2.4. Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi memiliki tujuan untuk melihat ada tidaknya
korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode t-1. Untuk dapat
mengetahui ada tidaknya autokorelasi pada model regresi digunakan salah satu uji
yang disebut dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan du < d < (4-du).
Nilai du dapat dicari pada tabel Durbin-Watson dengan melihat besarnya k

(banyaknya variabel independen) dan N (jumlah sampel secara keseluruhan). Pada
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penelitian ini banyaknya k = 4 dan N = 78, sehingga nilai du adalah 1,741. Tabel 4.4

di bawah ini merupakan hasil dari uji Durbin-Watson:

Tabel 4.5

Hasil Uji Durbin-Watson
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 4202 177 131 .832766 1.952

a. Predictors: (Constant), KI, ETR, ATO, RTO

b. Dependent Variable: PBV
Sumber: hasil output SPSS 25.0

Terlihat pada tabel di atas bahwa nilai d sebesar 1,952 yang berarti
posisinya berada di antara du dan 4-du atau dapat dituliskan 1,741 < 1,952 < 2,2509.
Dengan begitu dapat dikatakan bahwa tidak ditemukan adanya masalah autokorelasi
pada model regresi.
4.1.3. Uji Hipotesis
4.1.3.1. Ujit (Uji Parsial)

Uji t dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui signifikansi peran variabel
independen secara individual terhadap variabel dependen. Berikut merupakan hasil
uji t (uji parsial) yang disajikan pada tabel 4.5:

Tabel 4.6

Hasil Uji t (Uji Parsial)

Coefficientsa

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.530 .613 2.497 .015
RTO 1.295 475 .503 2.726 .008
ETR -1.799 1.451 -.135 -1.240 219
ATO -8.945 7.661 -.215 -1.168 .247
Kl -.337 457 -.081 -.738 463

a. Dependent Variable: PBV(Y)
Sumber: hasil output SPSS 25.0
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Tabel di atas merupakan hasil dari uji t yang dilakukan dengan tingkat
signifikan 5% atau a = 0,05. Persamaan regresi yang diperoleh dari pengujian

tersebut adalah sebagai berikut:

PBV =1,530 + 1,259RTO - 1,799ETR - 8,945ATO - 0,037KI+ ¢

Terlihat dari tabel 4.5 di atas bahwa variabel perputaran piutang (RTO)
mempunyai tingkat signifikan 0,008 yang menunjukkan terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel perputaran piutang dengan nilai perusahaan. Karena
tingkat signifikannya yang berada di bawah 0,05 maka H: diterima dan Ho ditolak.
Nilai koefisien sebesar 1,259 menandakan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran
piutang, semakin tinggi pula nilai perusahaan.

Variabel perencanaan pajak (ETR) mempunyai tingkat signifikan 0,219
yang menunjukkan bahwa variabel perencanaan pajak tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap nilai perusahaan. Tingkat signifikan yang lebih dari 0,05
membuat H: ditolak dan Ho diterima. Semakin tinggi tingkat perencanaan pajak
membuat nilai perusahaan semakin rendah. Hal itu ditunjukkan dengan nilai
koefisien sebesar -1,799.

Variabel perputaran total aset mempunyai tingkat signifikan 0,241 yang
artinya variabel tersebut belum mampu mempengaruhi variabel nilai perusahaan.
Nilai koefisien yang bernilai -8,945 menandakan adanya hubungan yang negatif
antara perputaran total aset dengan nilai perusahaan. Tingkat perputaran total aset

yang semakin tinggi justru akan mengakibatkan nilai perusahaan semakin rendah.
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Variabel kepemilikan institusional mempunyai tingkat signifikan 0,463
yang berarti nilai perusahaan tidak dapat dipengaruhi oleh variabel kepemilikan
institusional. Nilai koefisien yang bernilai -0,337 dapat diartikan bahwa tingginya
tingkat kepemilikan institusional justru akan menyebabkan nilai perusahaan rendah.
4.1.3.2. Uji F (Uji Simultan)

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Berikut merupakan

hasil uji F (uji simultan) yang disajikan pada tabel 4.6:

Tabel 4.7
Hasil Uji F (Uji Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 10.858 4 2.715 3.914 .006°
Residual 50.625 73 .693
61.484 77

a. Dependent Variable: PBV

b. Predictors: (Constant), KI, ETR, ATO, RTO
Sumber: hasil output SPSS 25.0

Tabel di atas merupakan hasil dari uji F yang dilakukan dengan tingkat

signifikan 5% atau a = 0,05. Dari hasil uji F dapat dilihat nilai probabilitas signifikan
yang diperoleh adalah sebesar 0,006 di mana angka tersebut berada di bawah 0,05
sehingga dapat dikatakan bahwa secara simultan terdapat pengaruh signifikan antara
variabel perputaran piutang (RTO), perencanaan pajak (ETR), perputaran total aset
(ATO), dan kepemilikan institusioanal (K1) terhadap nilai perusahaan (PBV).
4.1.3.3. Koefesien Determinasi (R?)

Pengujian koefesien determinasi memiliki tujuan untuk mengetahui

seberapa jauh kemampuan model untuk bisa menjelaskan variasi variabel dependen
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yang ditandai dengan angka O dan 1. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat
pada tabel 4.7 di bawah ini:

Tabel 4.8
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 4202 A77 131 .832766 1.952

a. Predictors: (Constant), KI, ETR, ATO, RTO

b. Dependent Variable: PBV
Sumber: hasil output SPSS 25.0

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa besarnya nilai R Square adalah
0,177. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel perputaran piutang, perencanaan
pajak, perputaran total aset, dan kepemilikan institusional mampu menjelaskan
variabel dependen yaitu nilai perusahaan sebanyak 17,7% saja. Sedangkan sisanya
sebesar 82,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dijabarkan pada
penelitian ini.
4.2. Pembahasan
4.2.1. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan membuktikan bahwa
variabel perputaran piutang berpengaruh terhadap nilai perusahaan, terlihat dari
besarnya nilai signifikan variabel perputaran piutang 0,008 yang artinya tidak lebih
besar dari 0,05. Artinya dana tidak terikat dalam bentuk piutang dalam waktu yang
lama. Hal tersebut menyebabkan tingginya tingkat perputaran piutang yang ada di
bank konvensional sehingga dapat segera berubah menjadi kas. Perbankan telah
berhasil menerapkan kebijakan piutang di mana syarat pelunasan piutang tidak

terlalu lunak atau lama. Tingkat perputaran yang tinggi akan mengakibatkan laba
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yang diperoleh perusahaan juga semakin tinggi. Di sisi lain, laba merupakan
proyeksi dari tingkat profitabilitas yang menjadi gambaran baik tidaknya suatu nilai
perusahaan.

Nilai koefisen yang bernilai positif, yaitu 1,295 menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat perputaran piutang akan semakin tinggi pula nilai perusahaan. Oleh
karena itu jika tingkat perputaran piutang rendah, secara otomatis nilai perusahaan
juga akan bernilai rendah.

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan
oleh Canizio (2017) dan Tiong (2017) yang mengatakan bahwa perputaran piutang
memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun hasil penelitian ini
bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Bangun et al. (2018) yang
menyebutkan terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara perputaran
piutang dengan profitabilitas.

Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan mengenai larangan diberlakukannya riba
dalam suatu piutang. Larangan tersebut terdapat pada surat Al-Imran ayat 130:

Goalas 28Rl W 1,58 © Razlink Blaial ol 153818 ¥ 15540 aad gdT

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan

berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.”

Berdasarkan ayat tersebut maka dapat dikatakan bahwa tidak
diperbolehkannya memasukkan unsur bunga atau riba dalam piutang. Riba di sini
merupakan bunga yang sudah ditetapkan pada saat terjadinya perjanjian utang-
piutang. Hal itu dikarenakan sama saja dengan merampas harta orang lain secara

paksa untuk dijadikan sebagai keuntungan yang tinggi. Dalam kegiatan utang-
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piutang hendaklah didasari atas keikhlasan dari pihak pemberi pinjaman tanpa
mengharap dana yang kembali dalam jumlah lebih besar.

Islam memerintahkan umatnya untuk mencari harta tanpa melibatkan unsur
riba di dalamnya karena merupakan salah satu perbuatan yang tidak disukai oleh
Allah SWT. Hal tersebut juga berlaku bagi suatu perusahaan yang tidak
diperbolehkan mengambil keuntungan yang tinggi dengan mengambil harta milik
orang lain. Manusia diizinkan untuk memperoleh keuntungan di bumi dengan cara
bersyukur. Seperti firman Allah SWT. dalam surat An-Nahl ayat 14 yang bunyinya
sebagai berikut:

555 \eishols ola aka 5 35055 1k 1aad A3 1,81 Sanh S 6ol 5h g
G h8Es 281al g alind fa 1,556 4ad Al 3% Al

“Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar
kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur.”

Allah telah menyediakan alam dan seisinya untuk dapat dimanfaatkan
(diambil keuntungan). Allah membolehkan untuk setiap umatnya mengambil
keuntungan dari segala nikmat-Nya agar manusia senantiasa bersyukur. Tujuan
utama suatu perusahaan adalah dapat memaksimalkan nilai perusahaan dengan
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk mendapatkan keuntungan. Namun
dalam upaya tersebut, perusahaan juga harus memperhatikan hal lain baik dengan
manusia, alam dan lingkungan dalam berbagai hal demi terciptanya kesejahteraan

atau kemaslahatan umat sehingga keseimbangan ekosistem di bumi ini dapat terjaga

dengan baik.
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4.2.2. Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Nilai Perusahaan

Dilihat dari tingkat signifikan sebesar 0,219 yang berarti > 0,05, dapat
disimpulkan bahwa variabel perencanaan pajak belum mampu mempengaruhi nilai
perusahaan. Dengan begitu penelitian ini mengharuskan untuk menolak Hi dan
menerima Ho. Penghindaran pajak menjadi salah satu bagian dari perencanaan pajak,
sehingga pemilik perusahaan merasa khawatir akan adanya maksud atau tujuan lain
yang sifatnya dapat menguntungkan pihak individu atau manajemen yang akan
berakibat pada citra perusahaan jika diketahui publik nantinya. Perencanaan pajak
yang dilakukan dengan tujuan seperti itu akan menyebabkan turunnya harga saham
yang merupakan bagian dari nilai perusahaan itu sendiri.

Nilai koefisien yang bernilai negatif, yaitu -1,799 menunjukkan bahwa
perencanaan pajak yang semakin tinggi justru mengakibatkan nilai perusahaan yang
semakin rendah. Selain dikarenakan oleh faktor yang telah disebutkan di atas, alasan
lain yang menyebabkan nilai perusahaan rendah adalah semakin besarny atemuan
antara laba komersial dengan laba fiskal perusahaan. Hal itulah yang menjadi
dampak negatif bagi nilai perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh
Yuliem (2018) yang menyimpulkan perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitian oleh Pradnyana dan Noviari (2017) dan
Anggraeni et al. (2017) yang mengatakan sebaliknya. Hal itu dikarenakan oleh pihak
manajemen perusahaan dalam melakukan perencanaan pajak memiliki maksud untuk
meningkatkan nilai perusahaan melalui tingkat profitabilitas yang tinggi. Selain itu

adanya transparansi dalam hal penyampaian informasi keuangan perusahaan kepada
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pihak ekternal seperti investor akan mengurangi adanya kemungkinan munculnya
kecurangan. Dengan begitu perusahaan akan memperoleh lebih besar manfaat dan
investor akan tertarik untuk menanamkan modalnya, sehingga nilai perusahaan juga
akan meningkat.

Demi memperoleh keuntungan yang besar, perusahaan menyajikan informasi
keuangan yang dirancang sedemikian rupa. Perusahaan menaikkan beban fiskalnya
agar terlihat laba yang dihasilkan tidak besar sehingga pajak terutang yang harus
dibayarkan juga menjadi berkurang. Menekan beban pajak akan menaikkan nilai
perusahaan melalui laba riil perusahaan yang tinggi. Allah SWT berfirman:

YA D a0 Aadle Al 5,88 Gy eale fa (5080l sla Gag alel L35 Lhse Ol
GsallBl A8

“Musa menjawab:Tuhanku lebih mengetahui orang yang (patut)

membawa petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat

kesudahan (yang baik) di negeri akhirat. Sesungguhnya tidaklah akan
mendapat kemenangan orang-orang yang zalim.” (QS Al-Qashash: 37)

Dari ayat di atas dapat dikatakan bahwa menyajikan informasi keuangan
yang tidak sesuai dengan fakta sama dengan melakukan perbuatan zalim. Perbuatan
tersebut akan menghilangkan unsur keberkahan di dalamnya karena dapat
menimbulkan kerugian bagi pihak lain yang terkait. Padahal pajak yang dibayarkan
oleh suatu perusahaan nantinya juga akan digunakan untuk kepentingan perusahaan
itu sendiri dan masyarakat luas. Ketika beban pajak perusahaan ditekan maka
besarnya pajak yang harus dibayarkan menjadi lebih sedikit, sehingga akan berakibat
pada tingkat kesejahteraan masyarakat yang rendah. Firman Allah SWT dalam surat
Az-Zariyat ayat 19:

psoaalls JALIY Ga pelisal s
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Artinya: “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.”

Ayat di atas menerangkan bahwa tidak diperbolehkan bagi seseorang maupun
perusahaan untuk mengambil hak yang seharusnya menjadi milik orang lain.
Sehingga dapat dikatakan tidak perlu dilakukan perencanaan pajak untuk
meningkatkan nilai perusahaan karena dapat merugikan pihak lain.

4.2.3. Pengaruh Perputaran Total Aset terhadap Nilai Perusahaan

Hasil uji hipotesis menunjukkan tingkat signifikan sebesar 0,247 yang berarti
berada di atas 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel perputaran total aset
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Artinya efektif tidaknya suatu
perusahaan dalam mengelola asetnya untuk tujuan meningkatkan laba tidak ada
hubungannya dengan tingginya nilai perusahaan. Perusahaan terutama perbankan
cenderung mengutamakan perolehan laba dari kegiatan utama usahanya, sehingga
tidak terlalu memperhatikan tingkat efektifitas pengelolaan asetnya.

Angka koefisiennya menunjukkan angka negatif, yaitu -8,945. Angka
tersebut menandakan bahwa perputaran total aset memiliki pengaruh negatif
terhadap nilai perusahaan, lebih tepatnya semakin tinggi tingkat perputaran total aset
maka semakin rendah suatu nilai perusahaan.

Penelitian ini memberikan hasil yang sama dengan penelitian sebelumnya,
yaitu oleh Ningsih dan Zen (2013) yang menyebutkan tidak ada pengaruh signifikan
antara perputaran total aset dengan nilai perusahaan. Tidak adanya pengaruh tersebut
disebabkan oleh adanya proses pemulihan akibat krisis ekonomi pada saat periode

penelitian. Krisis ekonomi mengakibatkan menurunnya tingkat permintaan dan daya
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beli masyarakat serta melemahnya nilai tukar rupiah pada saat itu. Atas dasar
keadaan itulah disimpulkan bahwa perputaran total aset tidak memiliki pengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami dan Prasetino
(2016) dan Adita dan Mawardi (2018) menghasilkan kesimpulan bahwa ada
pengaruh antara perputaran total aset dengan nilai perusahaan. Dalam melakukan
kegiatan investasi atau penanaman modal, baik calon investor maupun investor akan
lebih tertarik pada perusahaan yang memiliki profit atau keuntungan yang maksimal.
Dilihat dari segi asetnya, perusahaan yang dinilai baik adalah perusahaan yang
mampu mengelola asetnya secara efektif sehingga dapat diubah menjadi penjualan
untuk menghasilkan laba.

Islam memerintahkan umatnya untuk dapat mengelola hartanya dengan baik.
Total aset merupakan harta yang dimiliki suatu perusahaan untuk digunakan selama
aktivitas usaha perusahaan berlangsung baik di masa sekarang maupun di masa
mendatang. Allah SWT berfirman:

26 15h5hg 2 5005 s ah 580005 Walas A8 Uaa 3D 2801 5al 2lealdl 15555 s
lisyaa V53

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan
pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata
yang baik.” (QS An-Nisa’: 5)

Maksud dari ayat di atas adalah perusahaan hendaknya mengelola asetnya

sendiri dan tidak menyerahkannya kepada pihak yang tidak pandai dalam mengelola

asset. Mengelola asset di sini selain disisinkan untuk keperluan operasional
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perusahaan, juga dilakukan pengelolaan dengan cara dibelanjakan. Membelanjakan
harta tidak dimaksudkan untuk tujuan konsumtif saja, melainkan juga untuk tujuan
ibadah yaitu dengan cara menginfakkannya di jalan Allah seperti yang tersirat dalam

surat Al-Bagarah ayat 254 di bawabh ini:
V3 405 ¥y aa8 200 Y 230 Lala &7 U9B e aKUE5 5 Las 155851 1 55aT (0] 14T
Gualdal) 2h (5 0ashis B AelEs
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah)
sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum
datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli dan tidak
ada lagi syafa’at. Dan orang-orang kafir itulah orang-orang

yang zalim.”

Ayat tersebut menerangkan bahwa seluruh harta yang dimiliki oleh manusia
sifatnya tidak kekal. Allah SWT menitipkannya pada manusia untuk dapat dikelola
dan diawasi dengan baik. Baik itu nantinya untuk dinfakkan kepada yang lebih
membutuhkan maupun disisihkan untuk kepentingan perusahaan di masa depan.
4.2.4. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang memperlihatkan nilai signifikan sebesar
0,463 > 0,05, dapat dikatakan bahwa variabel kepemilikan institusional tidak
memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti Hs yang mengatakan
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan
harus ditolak dan menerima Ho. Kepentingan pihak institusional yang cenderung
memihak pihak manajemen perusahaan, sehingga berujung pada mengutamakan
kepentingan pribadi daripada kepentingan pemegang saham minoritas. Selain itu

fokus dari kepemilikan institusional itu sendiri adalah pada laba saat ini. Pihak

institusional akan langsung menarik sahamnya dari perusahaan jika laba saat ini
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tidak mampu memberikan keuntungan bagi mereka. Hal itu tentu akan berdampak
pada penurunan nilai perusahaan.

Nilai koefesien variabel kepemilikan institusional menunjukkan angka yang
negatif, yaitu -0,337. Hal itu berarti semakin tinggi kepemilikan institusional akan
berbanding terbalik dengan semakin rendahnya nilai perusahaan. Sejalan dengan
penelitian oleh Warapsari dan Suaryana (2016) yang juga mengatakan nilai
perusahaan tidak dipengaruhi oleh variabel kepemilikan institusional. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2017) dan Wardhani et al. (2017)
mengatakan sebaliknya, di mana terdapat pengaruh signifikan antara kepemilikan
institusional dan nilai perusahaan. Fungsi pengawasan terhadap pihak manajemen
akan semakin efektif ketika tingkat kepemilikan institusional semakin meningkat.
Suatu perusahaan dengan tingkat pengawasan yang optimal akan menarik investor
untuk menanamkan modalnya, sehingga berpengaruh pada meningkatnya harga
saham sekaligus meningkatnya nilai perusahaan.

Jual beli saham diperbolehkan dalam Islam, meski ada sebagain yang
mengatakan terlarang. Saham dalam hal ini adalah dokumen yang berisikan tanda
kepemilikan sebagian aset dari perusahaan yang bersangkutan. Dalam hal ini
perusahaan dengan pihak institusional melakukan jual beli saham atas dasar
kesepakatan, sehingga tidak ada unsur paksaan di dalamnya. Sesuai dengan firman

Allah SWT dalam surat Al-Bagarah ayat 168 yang berbunyi:

T

28145) & olbnidl @l 3hA 1 5Rs5E ¥ 0akh YA Ga s L les 1518 aBgdi

%, 3 ¥R -
Ui 93e

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langka-
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langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh
yang nyata bagimu.”

Ayat di atas memiliki makna bahwa dalam kegiatan jual beli tidak boleh
menggunakan uang haram, kecurangan atau kebohongan, dan perbuatan lain yang
diharamkan. Yang tidak kalah penting adalah tidak adanya unsur riba di mana tidak
ada kepastian akan hasil akhirnya nanti. Allah berfirman:

A1 & guall e ikl Aliaks ool ALk a8 ¥ fuaskn ¥ 1o oLd8h fuad
G ddae 32 bela B3 & L0) a5as aaadl D Jals © 0ol Ui aiod WLl hE agal
lad 22 © U Llalal il oe fas B ) a0y i e 4dd (LgE3E 4l
b}ﬁél&

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka bagianya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil
riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya.” (QS Al-Bagarah: 275)

Ayat di atas menjelaskan bahwa jual beli baik dalam bentuk barang maupun
jasa diperbolehkan dengan syarat tidak mengambil keuntungan atau riba. Termasuk
dalam hal kepemilikan saham, di mana pemegang saham tidak seharusnya
mengharapkan keuntungan dari kegiatan tersebut. Pihak institusi hendaknya hanya
menjalankan fungsinya sebagai pemegang saham mayoritas perusahaan yaitu dalam
hal pengawasan dari pihak manajemen perusahaan agar tidak terjadi penyelewengan

yang berujung untuk kepentingan individu.



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa secara parsial variabel
perputaran piutang berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan,
dikarenakan nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,008 dengan tingkat koefisien sebesar
1,295. Sedangkan variabel perencanaan pajak tidak berpengaruh signifikan negatif
terhadap nilai perusahaan, dikarenakan nilai signifikan > 0,05 yaitu 0,219 dengan
tingkat koefisien sebesar -1,799. Variabel perputaran total aset juga menunjukkan
hasil di mana tidak ada pengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan,
dikarenakan nilai signifikan > 0,05 yaitu 0,241 dengan tingkat koefisien sebesar -
8,945. Hasil yang sama juga terjadi pada variabel kepemilikan institusional yang
tidak berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan, dikarenakan nilai
signifikan > 0,05 yaitu 0,463 dengan tingkat koefisien sebesar -0,337.

Sedangkan secara simultan variabel dependen memiliki pengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan dengan tingkat signifikan 0,05 dan nilai probabilitas
signifikan sebesar 0,006. Dapat dilihat pula dari besarnya nilai koefisien determinasi
(R?) vyaitu 0,177 yang artinya variabel dependen (nilai perusahaan) hanya dapat
dipengaruhi oleh variabel perputaran piutang, perencanaan pajak, perputaran total

aset, dan kepemilikan institusional sebesar 17,7%.

86
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5.2. Saran
Di bawah ini beberapa saran yang ditujukan bagi peneliti berikutnya yang
akan melakukan penelitian serupa:

1. Penelitian ini menggunakan variabel independen perputaran piutang,
perencanaan pajak, perputaran total aset, dan kepemilikan institusional, serta
variabel dependen nilai perusahaan dengan alat ukur price book value (PBV).
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti dapat menggunakan variabel
yang mungkin belum pernah diteliti sebelumnya agar mendapatkan hasil yang
berbeda serta lebih dalam lagi.

2. Penelitian ini memilih obyek perusahaan perbankan, lebih tepatnya bank
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Untuk penelitian
selanjutnya diharapkan peneliti dapat menggunakan obyek lain agar penelitian
yang dihasilkan lebih beragam sehingga dapat dijadikan sebagai referensi pihak
terkait.

3. Periode yang digunakan pada penelitian ini terbatas dari tahun 2015 hingga 2017
saja. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan tahun yang terbaru
dengan tambahan periode agar hasilnya lebih relevan

4. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif kausal komparatif
dengan alat analisis regresi linier berganda dan alat pengolahan data yang
digunakan adalah SPSS wversi 25. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan
peneliti dapat menggunakan metode penelitian yang lain serta alat olah data yang

terbaru.
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LAMPIRAN

Lampiranl. Daftar Sampel Perbankan

No. Kode Nama Bank

1. | AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Thk.

2. |BBCA PT Bank Central Asia Thk.

3. |BBMD PT Bank Mestika Dharma Thbk.

4. | BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk.

5. |BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

6. |BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk.

7. |BBYB PT Bank Yudha Bhakti Tbk.

8. |BDMN PT Bank Danamon Indonesia Thk.

9. |BINA PT Bank Ina Perdana Thk.

10. |BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Thk.
11. |BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
12. | BMAS PT Bank Maspion Indonesia Thk.

13. | BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Thk.

14. | BNBA Bank Bumi Arta Tbk.

15. | BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk.

16. | BNII PT Bank Maybank Indonesia Thk.

17. | BSIM Bank Sinarmas Thk.

18. | BTPN PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk.
19. | INPC Bank Artha Graha Internasional Thk.

20. | MAYA PT Bank Mayapada Internasional Thk.

21. | MCOR PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk.
22. | MEGA Bank Mega Thk.

23. | NAGA PT Bank Mitraniaga Thk.

24. | NISP PT Bank OCBC NISP Tbk.

25. | NOBU PT Bank Nationalnobu Thbk.

26. | PNBN Bank Pan Indonesia Thk.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 2. Daftar Pengolahan Data

Perputaran Piutang

(Dalam Jutaan Rupiah)

RATA-

NO. EQ“N"Q TAHUN PE%%?&Z/?J ANT paTA RTO
PIUTANG

1 AGRO 2015 426.104 492.724 0,865

2016 505,125 661.652 0,763

2017 575.156 885.042 0,649

2 BBCA 2015 47876172 | 31.551.358 0,517

2016 53.779.420 | 33.615.935 0,599

2017 56.981.683 | 37.855.413 1,505

3 BBMD 2015 716.951 583.149 1,229

2016 777338 514.398 1511

2017 845.404 554.005 1,526

4 BBNI 2015 35312.305 | 26.172.211 1,349

2016 41.372.879 | 31.382.877 1.318

2017 45.212.355 | 33.601.359 1.345

5 BBRI 2015 72.669.910 | 45.609.863 1,503

2016 84.862.741 | 51.773.890 1,639

2017 92.698.201 | 57.463.274 1613

6 BBTN 2015 7.925.883 | 10.500.536 0,755

2016 0.466.367 | 12.374.752 0,765

2017 10.946.871 | 14.914.852 0,734

7 BBYB 2015 179.640 217.176 0,827

2016 256.708 268.741 0,955

2017 325.047 315.682 1,029

8 BDMN 2015 18.256.570 |  8.290.255 0,488

2016 18.471.59 |  7.657.376 0,656

2017 18519451 |  7.837.126 0,726

9 BINA 2015 80.230 121.168 0,662

2016 109.893 113.040 0,972

2017 134.202 119.087 1,127

10 BJBR 2015 5542031 | 4.530.681 1113

2016 6.836.809 | 5.229.550 1,307

2017 7171.092 | 5871.198 1,221

11 BITM 2015 3527457 | 2285312 1543

2016 3.808.303 |  2.362.756 1,612

2017 3.856.098 |  2.530.034 1,524

12 | BMAS 2015 215,644 336.356 0,641




RATA-

NO. NBQI\[\?Q TAHUN PE’\éEI)EéR‘PS'IA\J AN RATA RTO
PIUTANG
2016 273.619 347.896 0,786
2017 268.700 376.065 0,714
13 BMRI 2015 66.909.309 | 47.032.800 1,423
2016 73.764.225 | 51.392.183 1,435
2017 77.073.875 | 56.524.377 1,363
14 BNBA 2015 296.310 357.766 0,828
2016 385.246 371.581 1,037
2017 372.654 373.589 0,997
15 BNGA 2015 13.072.509 | 13.640.228 0,958
2016 14.575.605 | 13.826.953 1,054
2017 15.030.255 | 14.535.085 1,034
16 BNII 2015 9.207.483 8.527.521 1,079
2016 8.736.853 9.000.198 0,971
2017 10.449.620 9.317.454 1,121
17 BSIM 2015 1.777.420 1.443.980 1,231
2016 2.425.163 1.592.594 1,523
2017 2.465.077 1.530.380 1,611
18 BTPN 2015 8.401.446 4.892.534 0,503
2016 9.463.921 5.270.635 0,496
2017 9.991.147 5.442.235 0,365
19 INPC 2015 1.112.289 1.426.052 0,779
2016 1.126.465 1.478.681 0,762
2017 1.273.506 1.505.640 0,846
20 MAYA 2015 1.745.394 2.841.612 0,614
2016 2.507.124 3.889.514 0,644
2017 2.656.644 4.612.379 0,576
21 MCOR 2015 403.877 602.656 0,671
2016 509.323 680.230 0,749
2017 612.790 834.940 0,734
22 MEGA 2015 5.297.519 2.645.706 0,468
2016 5.296.295 2.314.788 0,668
2017 5.732.826 2.895.709 0,569
23 NAGA 2015 57.931 89.028 0,651
2016 64.133 83.012 0,772
2017 59.871 78.174 0,766
24 NISP 2015 5.273.954 7.003.397 0,753
2016 6.817.434 7.520.638 0,906
2017 7.551.900 8.515.816 0,887




RATA-
NO. NBQ%IQ TAHUN PE%%’;Z'IA‘HT AN RATA RTO
PIUTANG
25 NOBU 2015 219.429 288.855 0,759
2016 307.765 331.380 0,929
2017 387.435 405.350 0,956
26 PNBN 2015 8.251.402 9.811.964 0,841
2016 9.837.268 | 10.420.760 0,944
2017 10.262.027 | 10.720.977 0,957
Perencanaan Pajak
(Dalam Jutaan Rupiah)
LABA
NO. I;I:II\\IAI/? TAHUN Ef\?ﬁ‘l’z SEBELUM ETR
PAJAK
1 AGRO 2015 30.303 110.795 0,273
2016 38.262 141.265 0,271
2017 53.137 193.633 0,274
2 BBCA 2015 4.621.346 22.657.114 0,204
2016 5.206.919 25.839.200 0,201
2017 5.837.593 29.158.743 0,201
3 BBMD 2015 81.664 322.436 0,253
2016 60.605 239.866 0,253
2017 89.322 353.573 0,253
4 BBNI 2015 2.325.000 11.466.000 0,203
2016 2.893.000 14.303.000 0,202
2017 3.395.000 17.165.000 0,198
5 BBRI 2015 7.083.230 32.494.018 0,218
2016 7.745.779 33.973.770 0,228
2017 7.977.823 37.022.157 0,215
6 BBTN 2015 690.979 2.541.886 0,272
2016 JaN*TS 3.330.084 0,213
2017 834.089 3.861.555 0,216
7 BBYB 2015 9.609 34.480 0,279
2016 24.301 92.288 0,263
2017 5.633 20.054 0,281
8 BDMN 2015 812.377 3.281.534 0,247
2016 1.600.315 4.393.037 0,364
2017 1.539.023 5.367.120 0,287
9 BINA 2015 4.428 21.305 0,208
2016 4.635 22.871 0,203




LABA

NO. gﬁ:\\lﬂ? TAHUN Ei\?ﬁg SEBELUM ETR
PAJAK
2017 5.866 24.206 0,242
10 BJBR 2015 385.434 1.766.398 0,218
2016 310.683 1.463.908 0,212
2017 420.560 1.631.965 0,258
11 BJTM 2015 376.750 1.261.253 0,299
2016 423.912 1.452.128 0,292
2017 477.571 1.636.941 0,292
12 BMAS 2015 14.464 54.654 0,265
2016 23.842 91.999 0,259
2017 23.663 93.160 0,254
13 BMRI 2015 5.217.000 26.369.000 0,198
2016 3.923.000 18.573.000 0,211
2017 5.714.000 27.157.000 0,211
14 BNBA 2015 20.695 77.646 0,266
2016 27.723 106.483 0,261
2017 32.832 122.380 0,268
15 BNGA 2015 142.119 570.004 0,249
2016 768.991 2.850.708 0,269
2017 1.177.282 4.155.020 0,283
16 BNII 2015 401.461 1.545.023 0,259
2016 676.452 2.610.640 0,259
2017 658.845 2.519.690 0,261
17 BSIM 2015 53.800 238.953 0,225
2016 122.979 493.630 0,249
2017 88.536 407.459 0,217
18 BTPN 2015 680.002 2.432.611 0,291
2016 728.673 2.604.519 0,279
2017 514.905 1.936.845 0,266
19 INPC 2015 12.964 84.258 0,154
2016 19.581 92.424 0,212
2017 18.272 86.373 0,212
20 MAYA 2015 225.888 878.213 0,257
2016 267.009 1.087.200 0,246
2017 234.741 910.146 0,258
21 MCOR 2015 29.150 96.528 0,302
2016 57.267 79.445 0,721
2017 25.418 75.317 0,337
22 MEGA 2015 185.998 1.238.769 0,151




LABA
NO. gﬁll\\lﬂlﬁ TAHUN E’E\E’:&l SEBELUM ETR
PAJAK

2016 387.423 1.545.423 0,251

2017 349.116 1.649.159 0,212

23 NAGA 2015 3.488 14.587 0,239
2016 4.266 16.408 0,259

2017 2.742 8.843 0,311

24 NISP 2015 500.626 2.001.461 0,251
2016 561.202 2.351.102 0,239

2017 701.830 2.877.654 0,244

25 NOBU 2015 4.509 22.715 0,198
2016 8.920 39.232 0,227

2017 9.610 44,595 0,215

26 PNBN 2015 890.000 2.458.000 0,362
2016 788.000 3.306.000 0,238

2017 955.000 2.963.000 0,322

Perputaran Total Aset
(Dalam Jutaan Rupiah)
NAMA PENDAPATAN TOTAL
1oL BANK g BERSIH ASET §70

1 AGRO 2015 426.104 8.364.503 0,051
2016 505.125 11.377.961 0,044

2017 575.156 16.325.247 0,035

2 BBCA 2015 47.876.172 | 594.372.770 0,081
2016 53.779.420 | 676.738.753 0,079

2017 56.981.683 | 750.319.671 0,076

3 BBMD 2015 716.951 9.420.188 0,076
2016 777.338 10.588.224 0,073

2017 845.404 11.817.844 0,071

4 BBNI 2015 35.312.305 | 508.595.288 0,069
2016 41.372.879 | 603.031.880 0,069

2017 45.212.355 | 709.330.084 0,064

5 BBRI 2015 72.669.919 | 878.426.312 0,083
2016 84.862.741 (1.003.644.426 0,084

2017 92.698.291 (1.126.248.442 0,082

6 BBTN 2015 7.925.883 | 171.807.592 0,046
2016 9.466.367 | 214.168.479 0,044

2017 10.946.871 | 261.365.267 0,042

7 BBYB 2015 179.640 3.417.884 0,052




NAMA PENDAPATAN TOTAL
NO. BANK TAHUN BERSIH ASET ATO
2016 256.708 4.134.764 0,062
2017 325.047 5.004.795 0,065
8 BDMN 2015 4.044.164 | 162.083.292 0,025
2016 5.021.870 | 174.436.521 0,029
2017 5.689.193 | 178.257.092 0,032
9 BINA 2015 80.230 2.081.523 0,038
2016 109.893 2.359.089 0,046
2017 134.202 3.123.345 0,043
10 BJBR 2015 5.542.031 88.697.430 0,062
2016 6.836.809 | 102.318.457 0,067
2017 7.171.092 | 114.980.168 0,062
11 BJTM 2015 3.527.457 42.803.631 0,082
2016 3.808.303 43.032.950 0,088
201 3.856.098 51.518.681 0,075
12 BMAS 2015 215.644 5.343.936 0,041
2016 273.619 5.481.519 0,049
2017 268.700 6.054.845 0,044
13 BMRI 2015 66.909.309 | 910.063.409 0,073
2016 73.764.225 |1.038.706.009 0,071
2017 77.073.875 |1.124.700.847 0,079
14 BNBA 2015 296.310 6.567.267 0,045
2016 358.246 7.121.173 0,051
2017 372.654 7.014.677 0,053
15 BNGA 2015 13.072.509 | 238.849.252 0,149
2016 14.575.605 | 241.571.728 0,059
2017 15.030.255 | 266.305.445 0,056
16 BNII 2015 9.207.483 | 157.619.013 0,058
2016 8.736.853 | 166.678.902 0,052
2017 10.449.620 | 173.253.491 0,059
17 BSIM 2015 1.777.420 27.868.688 0,064
2016 2.425.163 31.192.626 0,078
2017 2.465.077 30.404.080 0,081
18 BTPN 2015 2.462.529 81.039.663 0,029
2016 2.613.317 91.371.387 0,029
2017 1.986.012 95.489.850 0,021
19 INPC 2015 1.112.289 25.119.249 0,044
2016 1.126.465 26.219.938 0,043
2017 1.273.506 27.727.008 0,046
20 MAYA 2015 1.745.394 47.305.954 0,037




NAMA PENDAPATAN TOTAL
NO. | Bank | TAHUN BERSIH ASET ATO
2016 2.507.124 60.839.102 0,041
2017 2.656.644 74.745.570 0,035
21 MCOR 2015 403.877 10.089.121 0,039
2016 509.323 12.257.391 0,041
2017 612.790 15.788.738 0,039
22 MEGA 2015 1.238.769 68.225.170 0,018
2016 1.545.423 70.531.682 0,022
2017 1.649.159 82.297.009 0,019
23 NAGA 2015 57.931 2.038.205 0,028
2016 64.133 2.242.642 0,028
2017 59.871 2.494.412 0,024
24 NISP 2015 5.273.954 | 120.480.402 0,044
2016 6.871.434 | 138.196.341 0,049
20180 7.551.900 | 153.773.957 0,049
25 NOBU 2015 219.429 6.703.377 0,033
2016 307.765 8.992.244 0,034
2017 387.435 11.018.481 0,035
26 PNBN 2015 8.251.402 | 183.120.540 0,045
2016 9.837.268 | 199.175.053 0,049
2017 10.262.027 | 213.541.797 0,048
Kepemilikan Institusional
(Dalam Rupiah)
NAMA
NO. BANK TAHUN Sl SB Kl
1 AGRO 2015 11.058.449.293 11.479.715.698 0,963
2016 14.453.776.056 15.325.711.820 0,943
2017 16.623.058.801 17.912.537.958 0,928
2 BBCA 2015 11.625.990.000 24.655.010.000 0,471
2016 11.625.990.000 24.655.010.000 0,471
2017 13.545.990.000 24.655.010.000 0,549
3 BBMD 2015 3.658.020.000 4.090.090.000 0,894
2016 3.658.020.000 4.090.090.000 0,894
2017 3.658.020.000 4.090.090.000 0,894
4 BBNI 2015 18.229.231.732 18.648.656.458 0,977
2016 18.049.741.820 18.648.656.458 0,968
2017 18.301.403.412 18.648.656.458 0,981
5 BBRI 2015 14.000.000.000 24.669.162.000 0,567
2016 14.000.000.000 24.669.162.000 0,567




NAMA

NO. BANK TAHUN Sl SB Kl
2017 70.000.000.000 | 123.345.810.000 0,567
6 BBTN 2015 6.354.000.000 | 10.582.345.000 0,601
2016 6.354.000.000 | 10.590.000.000 0,601
2017 6.354.000.000 | 10.590.000.000 0,601
7 BBYB 2015 2.289.756.356 2.515.160.000 0,911
2016 3.724.670.996 4.200.014.690 0,887
2017 4.329.904.141 4.699.158.088 0,921
8 BDMN 2015 7.110.358.860 9.584.643.365 0,742
2016 7.087.777.795 9.584.643.365 0,739
2017 7.575.069.933 9.584.643.365 0,791
9 BINA 2015 1.210.000.000 2.100.000.000 0,576
2016 2.589.576.720 2.725.000.000 0,951
2017 2.589.576.720 2.725.000.000 0,951
10 BJBR 2015 7.272.218.666 9.696.291.166 0,751
2016 7.272.218.666 9.696.291.166 0,751
2017 7.272.218.666 9.696.291.166 0,751
11 BJTM 2015 7.676.913.648 14.917.684.982 0,515
2016 7.676.913.648 14.945.057.582 0,514
2017 11.934.147.982 14.974.591.382 0,797
12 BMAS 2015 3.418.345.880 3.851.000.000 0,888
2016 3.420.058.780 3.851.000.000 0,888
2017 4.013.059.985 4.443.461.538 0,903
13 BMRI 2015 14.000.000.000 | 23.333.333.333 0,601
2016 14.000.000.000 | 23.333.333.333 0,601
2017 28.000.000.000 | 46.666.666.666 0,601
14 BNBA 2015 2.100.000.000 2.310.000.000 0,909
2016 2.100.000.000 2.310.000.000 0,909
2017 2.100.000.000 2.310.000.000 0,909
15 BNGA 2015 24.358.324.638 | 25.131.606.843 0,969
2016 22.991.336.581 | 25.131.606.843 0,915
2017 22.991.336.581 | 25.131.606.843 0,915
16 BNII 2015 65.909.370.963 | 67.746.840.730 0,973
2016 65.909.370.963 | 67.746.840.730 0,973
2017 65.909.370.963 | 67.746.840.730 0,973
17 BSIM 2015 7.861.971.522 14.151.999.729 0,555
2016 8.941.161.979 15.251.704.336 0,586
2017 9.049.201.846 15.381.803.066 0,588
18 BTPN 2015 5.444.317.284 5.840.287.257 0,932
2016 4.051.983.001 5.840.287.257 0,694




NAMA

NO. BANK TAHUN SI SB Kl
2017 3.562.575.227 5.840.287.257 0,611
19 INPC 2015 6.696.599.588 13.088.274.241 0,512
2016 9.169.805.957 15.796.193.049 0,518
2017 9.169.805.957 15.796.193.049 0,518
20 MAYA 2015 3.769.226.119 4.304.418.773 0,876
2016 4.336.038.793 4.919.335.740 0,881
2017 4,756.909.816 5.465.928.600 0,869
21 MCOR 2015 1.099.253.216 6.536.286.535 0,168
2016 10.122.087.169 16.631.460.751 0,609
2017 10.122.087.169 16.631.460.751 0,609
22 MEGA 2015 4.026.599.755 6.963.775.206 0,578
2016 4.026.599.755 6.923.775.206 0,581
2017 4.039.807.622 6.963.775.206 0,581
23 NAGA 2015 161.111.500 1.629.000.000 0,099
2016 161.111.500 1.629.000.000 0,099
2017 161.111.500 1.629.000.000 0,099
24 NISP 2015 9.760.695.612 11.472.648.486 0,851
2016 9.760.695.612 11.472.648.486 0,851
2017 9.760.695.612 11.472.648.486 0,851
25 NOBU 2015 3.633.500.000 4.311.330.000 0,843
2016 3.360.082.300 4.437.912.300 0,757
2017 3.360.082,300 4.,437.912.300 0,757
26 PNBN 2015 20.438.864.437 24.087.645.998 0,848
2016 20.438.864.437 24.087.645.998 0,848
2017 20.438.864.437 24.087.645.998 0,848
Nilai Perusahaan
(Dalam Jutaan Rupiah)
NAMA HARGA PASAR | NILAI BUKU
NO. BANK TAHUN | PER LEMBAR | PER LEMBAR PBV
SAHAM SAHAM

1 AGRO 2015 97 118 0,822
2016 386 126 3,063
2017 525 174 3,017
2 BBCA 2015 13.300 3.635 3,659
2016 15.500 4.570 3,392
2017 21.900 5.330 4,109
3 BBMD 2015 1.560 553 2,281
2016 1.500 656 2,287




NAMA HARGA PASAR | NILAI BUKU
NO. BANK TAHUN | PER LEMBAR | PER LEMBAR PBV
SAHAM SAHAM
2017 1.375 754 1,824
4 BBNI 2015 4.990 4.206 1,186
2016 5.525 4.786 1,154
2017 9.900 5411 1,829
5 BBRI 2015 11.425 4.586 2,491
2016 11.675 5.951 1,962
2017 3.640 1.357 2,682
6 BBTN 2015 1.295 1.310 0,988
2016 1.740 1.806 0,963
2017 3.570 2.046 1,745
7 BBYB 2015 386 145 2,662
2016 438 153 2,863
2017 400 144 2,778
8 BDMN 2015 3.200 3.570 0,896
2016 3.710 IN(95 0,978
2017 6.950 4.087 1,701
9 BINA 2015 290 152 1,908
2016 244 177 1,378
2017 995 442 2,251
10 BJBR 2015 755 800 0,944
2016 3.390 998 3,397
2017 2.400 1.042 2,303
i} BJTM 2015 437 422 1,035
2016 570 482 1,182
2017 710 522 1,361
12 BMAS 2015 400 220 1,818
2016 420 289 1,453
2017 S 262 1,496
13 BMRI 2015 9.250 5.121 1,806
2016 11.546 6.573 1,761
2017 8.000 3.643 2,196
14 BNBA 2015 190 534 0,356
2016 200 561 0,356
2017 268 590 0,454
15 BNGA 2015 595 1.141 0,521
2016 845 1.361 0,621
2017 1.350 1.470 0,918
16 BNII 2015 171 232 0,737
2016 340 284 1,197
2017 264 307 0,859




NAMA HARGA PASAR | NILAI BUKU
NO. BANK TAHUN | PER LEMBAR | PER LEMBAR PBV
SAHAM SAHAM

17 BSIM 2015 394 259 1,521
2016 870 293 2,969
2017 880 315 2,794
18 BTPN 2015 2.400 2.384 1,007
2016 2.640 2.793 0,945
2017 2.460 2.945 0,835
19 INPC 2015 64 211 0,303
2016 73 280 0,261
2017 80 285 0,281
20 MAYA 2015 1.950 1.066 1,829
2016 3.150 1.434 2,197
2017 3.850 1.563 2,463
21 MCOR 2015 300 216 1,389
2016 148 144 1,028
2017 214 147 1,456
22 MEGA 2015 3.275 1.654 1,981
2016 24600 1.761 1,448
2017 3.340 1.876 1,781
23 NAGA 2015 212 131 1,618
2016 200 143 1,399
2017 260 141 1,844
24 NISP 2015 1.275 1.430 0,892
2016 2.070 1.700 1,218
2017 1.875 1.899 0,987
25 NOBU 2015 452 276 1,638
2016 760 300 2,533
2017 960 314 3,057
26 PNBN 2015 820 1.279 0,641
2016 750 1.420 0,528
2017 1.140 1.507 0,756




Lampiran 3. Hasil Analisis Regresi

1. Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
RTO 78 .365 1.639 .99241 347142
ETR 78 151 721 .25399 .066845
ATO 78 .018 .149 .05292 .021475
Kl 78 .099 .981 .73147 .214213
PBV 78 .261 4.109 1.63819 .893582
Valid N (listwise) 78

2. Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PBV

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Histogram
Dependent Variable: PBV

Frequency

El 0 1 2

Regression Standardized Residual
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 78
Normal Parameters2P Mean .0000000
Std. Deviation .81084694
Most Extreme Differences Absolute .089
Positive .089
Negative -.066
Test Statistic .089
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

b. Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
RTO 331 3.022
ETR .958 1.044
ATO .333 3.005
Kl .938 1.066

a. Dependent Variable: PBV

c. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) .296 .340 .872 .386
RTO .218 .263 .163 .829 410
ETR -.590 .804 -.085 -734 465
ATO -.548 4.247 -.025 -.129 .898
Kl 445 .254 .204 1.754 .084

a. Dependent Variable: Abs_Res




Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: PBV
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Regression Standardized Predicted Value

d. Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 4202 ¥ 7] HLEHL .832766 1.952
a. Predictors: (Constant), Kl, ETR, ATO, RTO
b. Dependent Variable: PBV
3. Uji Hipotesis
a. Ujit (Uji Parsial)
Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.530 .613 2.497 .015
RTO 1.295 475 .503 2.726 .008
ElRR -1.799 1.451 -.135 -1.240 .219
ATO -8.945 7.661 -.215 -1.168 247
Kl -.337 457 -.081 -.738 463

a. Dependent Variable: PBV(Y)
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b. Uji F (Uji Simultan)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 10.858 4 2.715 3.914 .006P
Residual 50.625 73 .693
61.484 77
a. Dependent Variable: PBV
b. Predictors: (Constant), KI, ETR, ATO, RTO
a. KoefisienDeterminasi (R?)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 4208 sl¥/ 7] HIEL .832766 1.952

a. Predictors: (Constant), Kl, ETR, ATO, RTO
b. Dependent Variable: PBV
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Lampiran 4. Biodata Peneliti

BIODATA PENELITI

Nama Lengkap : Sulfi Nur Cahyanti

Tempat, tanggal lahir : Blitar, 06 Februari 1997

Alamat Asal : BTN Gedog Blok O No. 5 Kota Blitar
Alamat Kos : JI. Sunan Kalijaga Dalam No. 18B
Telepon/HP : 087762396551

E-mail : sulfinur@gmail.com

Facebook : SulfiNur Cahyanti

Pendidikan Formal

2001-2003 : TK Taman Indria Kota Blitar

2003-2009 : SDN Sananwetan 3 Kota Blitar

2009-2012 : SMPN 4 Kota Blitar

2012-2015 : SMAN 2 Kota Blitar

2015-2019 : Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Pendidikan Non Formal

2015-2016 : Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab UIN Maliki
Malang
2017 : English Language Center (ELC) UIN Maliki Malang

Pengalaman Organisasi

e Anggota Komunitas Stiver (State Islamic University Dance Community) UIN
Maliki Malang Tahun 2017
Aktivitas dan Pelatihan

e Peserta Manasik Haji oleh Ma’had Sunan Ampel Al-Ali UIN Maliki Malang
Tahun 2015



e Peserta Accounting Gathering HMJ — A (Himpunan Mahasiswa Jurusan
Akuntansi) Tahun 2015

e Peserta Seminar Nasional Fakultas Ekonomi “Membentuk Calon Wirausahawan
Muda Tangguh, Kreatif, Inovatif dan Berjiwa Ulul Albab” UIN Maliki Malang
Tahun 2015

e Peserta Pelatihan Makalah oleh PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia)
Rayon Ekonomi Moch Hatta UIN Maliki Malang Tahun 2015

e Peserta workshop “Penulisan Skripsi Integrasi Sains dan Islam” oleh Fakultas
Ekonomi UIN Maliki Malang Tahu 2018

e Peserta Pelatihan MYOB Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi UIN Maliki
Malang Tahun 2018
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